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ABSTRACT

THE IMPACT OF HEAD MASTER LEADERSHIP AND ACADEMICAL
SUPERVISION TOWARD TEACHERS’ TEACHING PERFORMANCE
IN KAUR REGENCY

Yen Sapri
yen.saprib@gmail.com

Postgraduate Program
Open University

This research goal is to analyze the impact of head master leadership and academic
supervision toward Senior High Schools teachers’ teaching performance in Kaur regency.
Ten Senior High Schools in Kaur Regency were taken as research places and all civil worker
teachers were used as research object. By using census method 155 Senior High Schools
teachers were being surveyed. The data collected through questioner, analyzed by using
multiple linear regression analysis tools. The regression analysis result shows that
Headmaster leadership behavior and academic supervision simultaneously or partially
impact positively and significantly toward teachers ' teaching performance in Kaur Regency.
The positive and significant impact means that Headmaster leadership behavior and
academic supervision has a crucial role in increasing teachers’ teaching performance. The
better Headmaster leadership behavior and academic supervision the better Senior High
Schools teachers ' teaching performance in Kaur regency. It is suggested that Senior High
School Headmasters should improve their leadership and academic supervision according
to its function to improve Senior High Schools teachers’ teaching performance and also its
supervision method and technique optimally

Keywords: Leadership behavior, academic supervision, teachers’ teaching performance
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ABSTRAK

PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN SUPERVISI AKADEMIK
KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA
MENGAJAR GURU SMAN DI KABUPATEN KAUR

Yen Sapri
ven.saprié@gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku kepemimpinan dan
supervisi akademik Kepala Sekolah terhadap kinerja mengajar guru Sekolah Menengah Atas
Negeri {SMAN). Sepuluh SMAN di Kabupaten Kaur dijadikan tempat penelitian dan
seluruh guru yang berstatus pegawai negeri sipil menjadi subjek dalam studi ini. Dengan
menggunakan metode sensus, 155 guru SMAN disurvei. Data yang dikumpulkan melalui
kuesioner dianalisis dengan menggunakan alat analisis regeresi linier berganda. Hasil
analisis menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan dan supervisi akademik Kepala
Sekolah baik secara simultan maupun parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja mengajar guru SMAN di Kabupaten Kaur. Adanya pengaruh yang positif dan
signifikan tersebut mengandung makna bahwa perilaku kepemimpinan dan supervisi
akademik Kepala Sekolah mempunyai peran penting dalam meningkatkan kinerja mengajar
guru. Semakin baik perilaku kepemimpinan dan supervisi akademik maka akan semakin
baik pula kinerja mengajar guru SMAN di Kabupaten Kaur. Disarankan bahwa untuk
meningkatkan kinerja mengajar guru, Kepala Sekolah harus mengupayakan perbaikan
perilaku kepemimpinan dengan baik dengan cara memberikan bimbingan, pembinaaan
tentang kinerja guru. Dalam hal supervisi akademik, Kepala Sekolah melaksanakan
supervisi secara periodik untuk mengevaluasi kinerja mengajar guru mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar dengan cara memberikan bimbingan dan pembinaan
terhadap guru. Selanjutnya guru hendaknya selalu meningkatkan profesionalismenya
dengan membuat perencanaan pembelajaran dengan baik, memilih dan menggunakan media
dan metode pembelajaran yang tepat, melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, serta
melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar.

Kata kunci: Perilaku Kepemimpinan, Supervisi Akademik, Kinerja Mengajar Guru
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum SMAN di Kabupaten Kaur

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 Kabupaten
Kaur dibentuk pada tahun 2003, bersamaan dengan pembentukan
Kabupaten Seluma dan Kabupaten Mukomuko. Kabupaten Kaur dengan
ibukota Bintuhan adalah sebuah kabupaten di Provinsi Bengkulu yang
terletak sekitar 250 KM dari Kota Bengkulu. Kabupaten Kaur sebelumnya
merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan. Kabupaten
Kaur sebagai satu kesatuan wilayah pemerintahan, melaksanakan
pembangunan yang memiliki arah dan tujuan tertentu yang harus dicapai
melalui pembangunan di semua bidang, termasuk di bidang pendidikan. Hal
itu berarti, bahwa rencana pembangunan pendidikan di Kabupaten Kaur
tidaklah berdin sendin, tetapi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dart
rencana pembangunan Kabupaten Kaur secara keseluruhan.

Pelaksanaan pembangunan pendidikan di Kabupaten Kaur
menyebabkan makin berkembangnya suasana belajar mengajar di berbagai
jenis dan jenjang pendidikan. Dengan dilaksanakannya program
pembangunan, pelayanan pendidikan telah menjangkau daerah terpencil,

daerah penduduk miskin, dan daerah jarang penduduk.
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Sekolah Menengah Atas mcerupakan jenjang pendidikan
menengah yang diselenggarakan di Kabupaten Kaur. Pada saat ini,
Sekolah Menengah Atas berada dibawah naungan Dinas Pendidikan
Provinsi Bengkulu. Pembinaan dan pengembangan sekolah tersebut
menjadi tanggung jawab Dinas Pendidikan Provinsi Bengkulu. Data pokok
SMA Negeri di Kabupaten Kaur sebagaimana dapat dilihat pada Tabel

4.1.

Tabel 4.1 Data Pokok SMA Negeri di Kabupaten Kaur Tahun 2017

No| Sekolah Siswa | Rombel | Guru | Perpus. | R. UKS | Lab. R.BP
1| SMANI 792 22 32 1 I I |
2| SMAN2 560 20 25 1 1 l ]
3 SMAN 3 504 12 25 1 1 1 i
4| SMAN4 136 14 18 1 1 i 1
5] SMANS 160 9 12 1 | 1 1
6 | SMANG 128 6 15 1 1 1 1
7|1 SMAN7 102 3 7 I 0 0 0
8 SMAN 8 96 § 5 1 ] 0 0
9 SMAN ¢ 84 5 7 | 0 0 0
10] SMAN 10 60 6 9 1 1 0 0

Jumlah 2622 103 155 10 7 8 6

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kaur, Februari 2017

Berdasarkan Tabel 4.1 jumlah SMA Negeri di Kabupaten Kaur
sebanyak 10 SMA dan jumlah siswa seluruhnya 2.622 orang. Untuk
menampung sejumlah siswa tersebut, tersedia ruang kelas sebanyak 103
ruang kelas. jumlah rombongan belajar sebanyak 103, sehingga tidak
terdapat shift Guru yang mengajar di SMA. Untuk menunjang kegiatan
belajar mengajar di SMA Kabupaten Kaur terdapat fasilitas perpustakaan

sebanyak 10 buah, lapangan olahraga sebanyak 12 lapangan, ruang UKS
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sebanyak tujuh ruang, ruang laboratorium sebanyak enam buah, Ruang BP
sebanyak enam ruang. Sekolah tersebut tersebar di wilayah Kabupaten

Kaur. Sebaran SMAN di Kabupaten Kaur dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Sebaran Wilayah SMAN di Kabupaten Kaur
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No Nama Sekolah Alamat Tahun Pendirian
1 SMAN 1 Kaur Kota Bintuhan 1983
2 | SMAN 2 Kaur Tanjung Kemuning 1988
3 | SMAN 3 Kaur Tanjung Iman 1991
4 | SMAN 4 Kaur Simpang Tiga 1994
5 | SMAN 5 Kaur Maije 2005
6 | SMAN 6 Kaur Luas 2008
7 | SMAN 7 Kaur Kinal 2010
8 | SMAN § Kaur Muara Sahung 2011
9 SMAN 9 Kaur Lungkang Kule 2013
10 | SMAN 10 Kaur Kota Bintuhan 2015

Sumber: Profil SMAN di Kabupaten Kaur

Untuk mencapai tujuan sckolah diperlukan suatu perencanaan dan
tindakan nyata untuk mewujudkannya. Visi dan misi adalah suatu konsep
perencanaan yang disertai dengan tindakan sesuai dengan perencanaan
untuk mencapai tujuan. Adapun visi dan misi SMAN di Kabupaten Kaur
dapat dilihat pada Lampiran 9.

Dinas Pendidikan Provinsi Bengkulu merupakan perangkat
daerah yang bertanggung jawab kepada Kepala Daerah dalam

penyelenggaraan pendidikan SMA sesuai dengan bidang tugas, fungsi, dan

kewenangan yang dimilikinya. Pemerintah Daerah telah melakukan
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perintisan dalam mengembangkan pengelolaan pendidikan sejak beberapa
tahun terakhir. Penerapan kebijakan pendidikan dalam kerangka
desentralisasi, dilakukan melalui penetapan formula dan mekanisme bantuan
bagi perbaikan dan pengembangan satuan pendidikan, penguatan proses
akuntabilitas dan education governance, penetapan sistem keuangan dan
perencanaan sekolah, dan pengembangan kapasitas (capacity building) satuan
pendidikan. Namun dalam pelaksanaannya bhelum sepenuhnya berjalan
dengan baik. Salah satu kendalanya adalah belum tersedianya sistem
informasi manajemen yang akurat.

Salah satu fungsi manajemen yang penting, yaitu pengawasan
terhadap berbagai program dan kegiatan yang terkait dengan upaya
pemerataan dan perluasan akses serta peningkatan dan pemerataan mutu
pendidikan. Pengawasan yang dapat dilakukan dengan cara monitoring
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas pendayagunaan
sumber daya dalam pembangunan pendidikan.

Pengawasan dan monitoring menjadi sangat penting dalam
pembinaan program dan kegiatan yang dilakukan oleh dinas pendidikan
untuk mencegah terjadinya penyimpangan dan meningkatkan akuntabilitas
Dinas Pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan cukup tersedia dan
kebutuhan puru dapat dipenuhi dengan merekrut guru honorer. Tentu akan
sangat berbeda kondisinnya jika dilihat dar1 Standar Nasional Pendidikan
yang harus dipenuhi. Kualitas masih sangat kurang, baik dari sisi sarana,

administari dan sumber daya manusianya. Masih sangat diperlukan
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peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK), kualitas
sarana dan prasarana sekolah, dan yang tidak kalah pentingnya adalah

peningkatan pembiayaan pendidikan.

2. Tingkat Pengembalian Kuesioner

Kuesioner adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
yang diperiukan dalam penelitian ini. Kuesioner merupakan serangkaian
pernyataan yang mcrupakan penjabaran dari dimensi dan indikator
variabel penelitian. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel penelitian, yaitu
variabel perilaku kepemimpinan, variabel supervisi akademik kepala
sekolah dan wvariabel kinerja mengajar guru. Vanabel perilaku
kepemimpinan terdiri dari 29 item pernyataan, variabel supervisi Kepala
Sekolah terdiri dari 23 item pernyataan dan variabel kinerja mengajar guru
terdin dan 40 item pernyataan.

Kuesioner tersebut didistribusikan kepada 155 orang guru PNS
yang ada di SMAN Kabupaten Kaur untuk diisi dan selanjutnya penulis
mengumpulkan kuesioner yang telah diisi tersebut. Seluruh kuesioner
(100%) dikembalikan oleh responden. Selanjutnya, Penulis melakukan
entri data terhadap jawaban responden atas kuesioner tersebut. Data hasil

penelitian sebagaimana terlihat pada Lampiran 2.
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3. Karakteristik Responden Penelitian
Karaktenstik responden penelitian berdasarkan jenis kelamin,

tingkat usia, dan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Karakteristik Demografi Responden

Karakteristik Responden | Frekuensi (Orang) | Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 72 46,45 %
Perempuan 83 53,55 %
Total 155 100 %
Usia
< 25 Tahun 1 6,45 %
26 — 35 Tahun 65 41,9 %
36 — 40 Tahun 35 22,6 %
41 — 45 Tahun 22 14,2 %
> 45 Tahun 32 20,6 %
Total 155 100 %
Pendidikan Terakhir
SMA 0 0%
Diploma 3 (D3) 1 6 %
Sarjana (S1) 154 99,4 %
I—E)ta] 155 100 %

Sumber; Hasil penelitian, Februari 2017

Tabel 4.3 menggambarkan bahwa jumlah responden terbanyak
berjenis kelamin perempuan sebesar 53,55% dengan perbedaan terhadap
laki-laki sebesar 7,10%. Kecilnya perbedaan ini menunjukkan bahwa

kedua jenis kelamin guru ini hampir berimbang. Setiap guru termasuk
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kepala sekolah, tanpa membedakan jenis kelamin, menjalankan tugas dan
fungsinya sesuai dengan beban kerjanya masing-masing.

Jika dilihat dan karakteristik usia responden, sebagian besar
responden berada pada usia 26 sampai dengan 35 tahun, yaitu sebanyak 65
orang (41,9%). Dapat diketahui bahwa guru yang mengajar di SMAN di
Kabupaten Kaur umurnya masih tergolong muda. Usia tersebut merupakan
usia yang produktif, sehat dan kuat. Kondisi usia vang demikian dapat
mendukung Kepala Sekolah dalam memimpin sekolah dan melakukan
supervisi pembelajaran serta kinerja mengajar guru yang baik (Depdiknas
2003).

Dilihat dan tingkat pendidikan, sebagian besar responden, yaitu
154 orang (99,4%), mempunyai tingkat pendidikan S1, dan hanya 1 orang
(6 %) tamat Diploma 3. Dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan guru
SMAN di Kabupaten Kaur sudah memenuhi krteria yang ditetapkan
pemenntah. Tingkat pendidikan tersebut sudah memenuhi Standar
Nasional Pendidikan (SNP) yang mewajibkan guru herpendidikan S1
(Depdiknas, 2003:40). Tingkat pendidikan tersebut mempunyai implikasi
terhadap kinerja mengajar guru. Semakin baik tingkat pendidikan guru
seharusnya semakin baik juga profesionalitas guru, sehingga kinerja

mengajar guru juga akan semakin baik (Depdiknas, 2003:49).
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B. Hasil Penelitian
1. Tanggapan Responden Terhadap Variabel-variabel Penelitian
Tanggapan responden dan hasii penelitian ditentukan dengan
penentuan kelas interval atas jawaban responden terhadap variabel

penelitian. Berikut kriteria penilaian jawaban responden:

1,00-1,80 = Sangat Tidak Setuju
1,81-2,60 = Tidak Setuju
2,61-3,40 = Setuju

3,41-4,20 = Sangat Setuju
4,21-5,00 = Sangat Setuju Sekali

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku
kepemimpinan dan supervisi akademik terhadap kinerja mengajar guru
SMA Negen di Kabupaten Kaur menurut persepsi guru. Tanggapan
responden dari hasil penclitian terhadap vanabel penelitian sebagai
berikut.

a. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Perilaku Kepemimpinan
Variabel perilaku kepemimpinan divkur dengan 29 item
pernyataan dengan dimensi perencanaan, penentuan  tujuan,
pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepribadian, pengelolaan
sekolah, dan kewirausahaan serta sosial. Berikut desknpsi tanggapan

para responden.
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1) Tanggapan Responden atas Dimensi Perencanaan
Dimensi perencanaan diukur dengan empat item pernyataan.

Tabel 4.4 menyajikan jawaban guru SMA Negeri di Kabupaten

Kaur.

Tabel 4.4 Tanggapan Responden Terhadap Dimensi Perencanaan

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan L Total
SIS [ TS | § | SS | 888 Rata
1 | Kepala Sekolah mendengarkan
pendapat Anda untuk 0 0 25 | 128 2 597 3,85

menentukan sasaran sekolah

2 | Kepala Sekolah bermusyawarah
dengan Anda untuk

0 0 38 | 113 4 586 3,78
menentukan sasaran sekolah

dalam satu tahun ajaran

3 | Kepala sekolah memberikan
kesempatan kepada guru

P . pact B 0 0 | 42 | 38 75 653 4,21
menyampaikan ide-ide dalam
menentukan program sckolah

4 | Kepala Sekolah lamban ]

berkoordinasi dengan guru
0 0 | 112] 42 1 509 3,28
dalam menyusun perencanaan
sekolah

L Total 2345 3,78

Sumber: Hasil penelitian, Febroari 2017

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa total rata-rata tanggapan
responden secara keseluruhan pada dimensi perencanaan dalam

katagori sangat setuju yaitu sebesar 3,78. Hal ini artinya secara
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keseluruhan perilaku Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur
adalah baik.

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden sebesar 4,21
dan masuk katagori sangat setuju sekali untuk pernyataan “Kepala
sekolah memberikan kesempatan kepada guru menyampaikan ide-
ide dalam menentukan program sekolah”. Yang artinya bahwa
Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur bersikap peduli pada
bawahannya, mendengarkan ide-ide, masukan-masukan, dan saran
dari para guru guna menetukan program sekolah yang lebih baik
lagi, dengan cara melaksanakan musyawarah kepada seluruh guru.
Hal ini mencerminkan bahwa Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten
Kaur memiliki perencanaan yang baik dalam menentukan program
sekolah. Sedangkan rata-rata terendah adalah 3,28 dan masuk
katagori setuju untuk pemyataan “Kepala Sekolah lamban
berkoordinasi dengan guru dalam menyusun Perencanaan Sekolah™
ini menunjukkan bahwa guru lambat menerima informasi dan
Kepala Sekolah, hal ini terjadi karena kepala sekolah lamban untuk
menyusun rencana sekolah apa yang ingin dilakukan di sekolah.

2) Tanggapan Responden atas Dimensi Penentuan Tujuan
Tanggapan responden terhadap dimensi penentuan tujuan

disajikan pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Skor Jawaban Responden Terhadap Dimensi Penentuan Tujuan

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS | TS | § | 8§ | 888 Rata
1 | Kepala sekolah dalam
melakukan pekerjaan
0 1 61 | 91 2 559 3,61
memberdayakan kemampuan
Anda dan potensi sekolah
2 | Kepala sekolah mendorong
setiap guru untuk menyatakan 0 0 |95 | 60 0 525 3,39
kepentingan mereka
Total 1084 3,50

Sumber: Data hasil penelitian, Februari 2017

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa total rata-rata tanggapan

responden secara keseluruhan pada dimensi penentuan tujuan dalam
katagon sangat setuju yaitu sebesar 3,50. Hal ini artinya secara
keseluruhan perilaku Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur
adalah baik.

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden sebesar 3,61
dan masuk katagon sangat setuju untuk pemyataan “Kepala Sekolah
dalam melakukan pekerjaan memberdayakan kemampuan anda dan
potensi sekolah”. Yang artinya bahwa Kepala Sekolah SMAN di
Kabupaten Kaur bekerja memberdayakan guru dan poteﬁsi sekolah
yang ada, dengan cara melaksanakan program sekolah
memberdayakan guru dan potensi yang tersediah di sekolah sesuai
dengan kurikulum nasional yang berlaku di seluruh Indonesia. Hal

ini mencerminkan bahwa Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur
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dalam penentuan tujuan sekolah memberdayakan potensi yang ada
di sekolah.

Sedangkan rata-rata terendah adalah 3,39 dan masuk katagori
setuju untuk pernyataan “Kepala Sekolah mendorong setiap guru
untuk menyatakan kepentingan mereka” ini menunjukkan bahwa
Kepala Sekolah masih memberikan kesempatan kepada guru untuk
menyatakan pendapat dalam penetuvan tujuan sekolah, artinya
walaupun Kepaia Sekolah dalam menentukan tujuan sekolah
berdasarkan arah pendidikan nasional, namun hal ini Kepala Sekolah
tetap memberikan kesempatan kepada guru untuk memberikan

masukan dalam menentukan tujuan sekolah.

3) Tanggapan Responden atas Dimensi Pengambilan Keputusan

Tanggapan responden terhadap dimensi Pengambilan

Keputusan disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Skor Jawaban Responden Terhadap

Dimensi Pengambilan Keputusan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS | TS | S 8§ | SSS Rata
1 | Kepala Sekolah
Saudara mengambil
0 0 38 | 117 0 582 3,75
keputusan secara
rasional dan beretika
2 1 Kepala Sekolah
melakukan proses 0 0 78 77 0 542 3,50
pengambilan
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No Pernyataan

Skor Jawaban

STS

TS

SS

SSS

Total

keputusan dilakukan
dengan musyawarah

dan terbuka

3 | Kepala Sekolah tanpa
kompromi dengan
guru dalam
pengambilan

keputusan

83

72

537

2,46

Total 1661 3,57

Sumber: Data hasil penelitian, Febrvari 2017

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa total rata-rata tanggapan
responden pada dimensi pengambilan keputusan dalam katagon
sangat setuju, yaitu sebesar 3,57. Artinya Kepala Sekolah SMAN di
Kabupaten Kaur dalam pengambiian keputusan menyatakan sangat
setuju. Pengambilan keputusan tersebut dilakukan secara rasional
dan terbuka agar keputusan yang diambil dalam meningkatkan
kinerja guru tercapai dengan baik.

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden scbesar 3,75
dan masuk katagori sangat setuju untuk pemyataan “Kepala Sekolah
mengambil keputusan secara rasional dan beretika”. Yang artinya
bahwa Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan di
sekolah selalu berpikir secara rasional, untuk memutuskan apa yang

terbaik untuk kemajuan sekolah.
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Sedangkan rata-rata terendah adalah 2,46 dan masuk katagorni
tidak setuyju untuk pernyataan “Kepala Sckolah tanpa kompromi
dengan guru dalam pengambilan keputusan” ini menunjukkan
bahwa Kepala Sekolah dalam pengambilan keputusan menggunakan
kekuatannya tanpa berkoordinasi dengan guru, artinya Kepala
Sekolah tidak memperhatikan pendapat yang diberikan oleh guru.

4) Tanggapan Responden atas Dimensi Pengorganisasian
Tanggapan responden terhadap dimensi pengorganisasian

disajikan pada Tabel 4.7,

Tabel 4.7 Skor Jawaban Responden Terhadap Dimensi Pengorganisasian

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS | TS S SS | 88§ Rata
1 | Kepala Sekolah
mengarahkan guru agar
semua komponen yang
ada di sekolah 0 1 81 73 0 537 3,46

melaksanakan fungsi,
tugas, peran dan tanggung

jawabnya

2 | Kepala Sekolah membagi
tugas kepada guru sesuai 0 1 129 | 25 0 489 3,15
dengan kompetensinya

Total 1026 3,31

Sumber: Data hasil penelitian, Februari 2017

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa total rata-rata tanggapan

responden pada dimensi pengorganisasian dalam katagon setuju
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yaitu sebesar 3,31. Hal ini artinya dalam pengorganisasian, Kepala
Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur dilakukan dengan cara
mengarahkan agar semua komponen yang ada di sekolah
melaksanakan fungsi, tugas, peran, dan tanggung jawabnya, serta
membagi tugas kepada para guru sesuai dengan kompetensinya.
Contohnya dalam pernbagian tugas mengajar guru, di sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki oleh guru agar dalam melaksanakan tugas
mengajar mempunyai linieritas ilmu yang diampu oleh guru.

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden sebesar 3,46
dan masuk katagori sangat setuju untuk pemyataan “Kepala Sekolah
mengarahkan guru agar semua komponen yaﬁg ada di sekolah
melaksanakan fungsi, tugas, peran dan tanggung jawabnya”. Yang
artinya bahwa Kepala Sekolah mengarahkan agar semua komponen
yang ada di sekolah melaksanakan fungsi, tugas, peran dan tanggung
jawabnya untuk meningkatkan kinerja yang pada akhirnya akan
meningkatkan prestasi be]ajaf siswa.

Sedangkan rata-rata terendah adalah 3,15 dan masuk katagon
setuju untuk pernyataan “Kepala Sekolah membagi tugas kepada
para guru sesuai dengan kompetensinya” ini menunjukkan bahwa
Kepala Sekolah dalam pengorganisasian di sekolah dalam
pembagian tugas mengajar kepada guru sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki oleh guru agar dalam melaksanakan tugas mengajar

mempunyai linieritas ilmu yang diampu oleh guru.
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Tanggapan responden terhadap dimensi kepribadian disajikan

pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Skor Jawaban Responden Terhadap Dimensi Kepribadian

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS{ TS | S | 8§ | 88T Rata
1 | Kepala Sekolah mengembangkan
tradisi berakhlak mulia dan dapat 0 0 148 7 0 472 3,05
diteladani
2 | Kepala Sekolah menunjukkan
_ _ _ 0 0 | 1281 27 0 492 3,17
integritas sebagai pemimpin
3 | Kepala Sekolah memiliki
kepercayaan diri untuk
o 0 0 | 116 39 0 504 3,25
mengembangkan diri sebagai Kepala
Sekolah
4 | Kepala Sekolah bersikap terbuka
dalam melaksanakan tugas dan 0 1 136 | 18 0 482 3,11
fungsinya
5 | Kepala Sekolah dapat
mengendalikan diri menghadapi 0 0 1103 ; 52 0 517 3,34
masalah dalam tugas
Total 2467 | 3,18

Sumber: Data hasil penelitian, Februan 2017

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa total rata-rata tanggapan

responden pada dimensi kepribadian dalam katagori setuju yaitu

sebesar 3,18. Hal im artinya secara keseluruhan kepribadian yang

dimiliki Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur adalah baik.
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Kepala Sekolah memiliki kepribadian yang patut untuk di contoh,
seperti mengembangkan tradisi berakhlak mulia yang dapat
diteladani, memiliki integritas sebagai pemimpin, bakat untuk
mengembangkan diri, bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya, dan mampu mengendalikan din menghadapi masalah
dalam tugas. Kepribadian yang baik diperlakukan oleh Kepala
Sekolah dapat meningkatkan semangat dan gairah guru dalam proses
belajar mengajar di sekolah.

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden sebesar 3,34
dan masuk katagori setuju untuk pemyataan “Kepala Sekolah dapat
mengendalikan diri menghadap: masalah dalam tugas”. Yang artinya
bahwa Kepala Sekolah memiliki kepribadian yang baik dan dewasa
dalam melaksanakan tugas sehingga dapat mengendalikan diri dalam
menghadapi berbagai permasalahan yang terjadi di sekolah.

Sedangkan rata-rata terendah adalah 3,05 dan masuk katagori
setuju untuk pemmyataan “Kepala Sekolah menunjukkan tradisi
berakhlak mulia dan dapat diteladani” ini menunjukkan bahwa
Kepala Sekolah memiliki kepribadian yang patut di contoh sebagai
tauladan bagi semua warga sekolah baik guru maupun siswa
sehingga dengan teladan yang baik di kembangkan oleh Kepala
Sekolah dapat meningkatkan semangat dan gairah guru dalam proses

belajar mengajar di sekolah.
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6) Tanggapan Responden atas Dimensi Pengelolaan Sekolah
Tanggapan responden terhadap dimensi pengelolaan sekolah

disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Skor Jawaban Responden Terhadap

Dimensi Pengelolaan Sekolah

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total

STS | TS 8 S8 | 888 Rata

1 | Kepala Sekolah mengembangkan
organisasi sekolah sesuai dengan 0 24 | 110 ] 21 0 462 2,98

keinginan Saudara

2 | Kepala Sekolah memberdayakan
sumber daya yang dimiliki 0 37 |9 | 28 ) 0 456 2.94
sekolah secara optimal

3 | Kepala Sekolah Saudara

memotivasi guru melalui
0 40 | 74 | 41 0 466 3,01
lingkungan kerja yang kondusif,
aman dan menyenangkan

4 | Kepala Sckolah telah bertindak

jujur, penuh pengertian dan kasih 0 1O | 25 | 19 1 376 2,43

sayang kepada Saya selaku guru

5 | Kepala Sekolah mengarahkan
guru dalam mengelola

pengembangan kurikulum dan 0 110 25 | 19 1 449 2,89
pembelajaran sesuai dengan arah

dan tujuan pendidikan nasional

6 | Kepala Sekolah mengelola
keuangan sekolah secara 0 93 | 391 23 0 395 2,55

transparan, efisien, dan akuntabel

7 | Kepala Sekolah mengarahkan
0 110 | 41 3 1 360 2,32
guru memanfaatkan teknologi
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No Pernyataan - Skor Jawaban Total Rata-
STS | TS s 88 | 88§ Rata
informasi untuk pengembangan
pembelajaran sekolah
8 | Kepala Sekolah melakukan
pengawasan pelaksanaan program 0 g1y s 0 431 2,78
kegiatan sekolah
Total 3395 2,74

Sumber: Data hasil penelitian, Februari 2017

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa total rata-rata tanggapan
responden pada dimensi pengelolaan sekolah dalam katagori setuju
yaitu sebesar 2,74. Hal ini artinya secara keseluruhan, dalam
pengelolaan sekolah guru setuju dengan Kepala Sekolah SMAN di
Kabupaten Kaur. Untuk mengembangkan organisasi sekolah sesuai
dengan kebutuhan, mendayagunakan sumber daya sekolah (gury,
staf, peserta didik, sarpras, SIM), menciptakan iklim sekolah yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran, menjalin hubungan sekolah
dan masyarakat, pengembangan kurikulum dan pembelajaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional, mengelola keuangan
sekolah secara tramsparan, efisien, dan akuntabel, memanfaatkan
teknologi informasi untuk pengembangan pembelajaran sckolah
serta melakukan pengawasan pelaksanaan program kegiatan sekolah.

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden sebesar 3,01
dan masuk katagori setuju untuk pernyataan “Kepala Sekolah

Saudara memotivasi guru melalui lingkungan kerja yang kondusif,
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aman dan menyenangkan.”. Yang artinya bahwa Kepala Sekolah
dalam melakukan pengelolaan sekolah berusaha menciptakan iklim
sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran dengan tujuan
untuk meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas
mengajar di sekolah.

Sedangkan rata-rata terendah adalah 2,32 dan masuk katagori
tidak setuju untuk pernyataan “Kepala Sekolah mengarahkan gurn
memanfaatkan  teknologi  informasi untuk  pengembangan
pembelajaran sekolah™ ini menunjukkan bahwa Kepala Sekolah
dalam mengelolah sekolah belum bisa untuk memanfaatkan
teknologi iﬁformasi dalam pengembangan pembelajaran di sekolah.
Hal ini terjadi karcna sekolah-sekolah SMA di Kabupaten Kaur
belum memiliki sarana dan prasarana teknologi informasi yang
lengkap seperti jaringan internet, LCD untuk digunakan dalam
proses belajar mengajar di sekolah.

7) Tanggapan Responden atas Dimensi Kewirausahaan
Tanggapan responden terhadap dimensi kewirausahaan

disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Skor Jawaban Responden Terhadap Dimensi Kewirausahaan

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS | TS | 8 | 8S | SS8 Rata

1 | Kepala Sekolah bekerja
0 S8 | 94 3 0 410 2,65
keras untuk mencapai
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No

Skor Jawaban Rata-
Pernyataan Total
STS | TS | 8 | SS | S8§ Rata

keberhasilan sekolah

Kepala Sekolah memiliki
naluri kewirausahaan
dalam mengelola kegiatan
0 22 (132 1 0 444 2,86
produksi/jasa sekolah
sebagai sumber belajar

pesenta didik

Total 854 2,76

Sumber: Data hasil penelitian, Februari 2017

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa total rata-rata tanggapan
responden pada dimensi kewirausahaan dalam katagori setuju yaitu
sebesar 2,76. Hal ini artinya secara keseluruhan dalam bidang
kewirausahaan, Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur bekerja
keras untuk mencapai keberhasilan sekolah dan memiliki naluri
kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah
sebagai sumber belajar peserta didik. Dengan kemauwan
kewirausahaan yang tinggi tersebut, guru merasa terbantu dalam
penyediaan sumber belajar. Sumber belajar tersebut dimanfaatkan
guru untuk meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tugas
mengajar di sekolah.

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden sebesar 2,86
dan masuk katagori setuju untuk pernyataan “Kepala Sekolah
memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan

produksi/jasa sekolah sebagai sumber belajar peserta didik”. Yang
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artinya bahwa Kepala Sekolah SMA di Kabupaten Kaur memiliki
naluri kewirausahaan yang tinggi dalam mengelola kegiatan
produksi/jasa sekolah sebagai sumber belajar peserta didik yang
akan dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan kinerjanya dalam
melaksanakan tugas mengajar di sekolah.

Sedangkan rata-rata terendah adalah 2,65 dan masuk katagori
setuju untuk pemnyataan “Kepala Sekolah bekerja keras untuk
mencapai keberhasilan sekolah™ ini menunjukkan bahwa Kepala
Sekolah dalam bidang kewirausahaan berusaha untuk mencapai
keberhasilan sekolah, dengan cara menyediahkan bahan-bahan yang
akan dimanfaatkan guru dalam proses belajar mengajar untuk
meningkatkan kinerja guru dan pada akhirnya akan meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

8) Tanggapan Responden atas Dimensi Sosial

Tanggapan responden terhadap dimensi sosial disajikan pada

Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Skor Jawaban Responden Terhadap Dimensi Sosial

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS|{ TS | S | SS | 88§ Ratsa
1 | Kepala Sekolah bekerja sama
dengan pihak lain untuk 0 3 1150 2 0 464 2,99
kepentingan sekolah
2 | Kepala Sekolah berpartisipasi
P P P 0 6 | 60 | 89 0 548 3,54
dalam kegiatan kemasyarakatan
|
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Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS | TS | S | 8§ | 8SS8 Rata
3 [ Kepala Sekolah memiliki
kepekaan sosial terhadap 0 3149|100 O 568 3,66
kelompok lain
Total 1580 3,40

Sumber: Data hasil penelitian, Februari 2017

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa total rata-rata tanggapan
responden pada dimensi sosial dalam katagori setuju yaitu sebesar
3,40. Hal ini artinya secara keseluruhan Kepala Sekolah mempunyai
kepedulian sosial terhadap pihak lain untuk kepentingan sek;)lah.
Kepedulian sosial tersebut, dilaksanakan Kepala Sekolah SMAN di
Kabupaten Kaur dengan cara bekerja sama dengan pihak lain,
berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan, dan kelompok sosial
lainnya untuk kepentingan sekolah.

Jika dilihat rata-rata tertingg) jawaban responden sebesar 3,66
dan masuk katagori sangat setuju untuk pernyataan “Kepala Sekolah
memiliki kepekaan sosial terhadap kelompok lain”. Yang artinya
bahwa Kepala Sekolah SMA di Kabupaten Kaur memiliki kepekaan
sosial yang tinggi terhadap masyarakat, yang ada di sekitar
lingkungan sekolah.

Sedangkan rata-rata terendah adalah 2,99 dan masuk katagori
setuju untuk pernyataan “Kepala Sekolah bekerja sama dengan pihak

lain untuk kepentingan sekolah” ini menunjukkan bahwa Kepala
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Sekolah di bidang sosial memiliki kepekaan sosial yang tinggi

terhadap kelompok lain demi untuk kepentingan sekolah, dengan

cara menjalin kerja sama dengan masyarakat dan instansi lain yang

menangani di bidang pendidikan.

9) Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Kepemimpinan

Variabel perilaku kepemimpinan diukur dengan 29 item

pernyataan dengan menggunakan delapan dimensi. Dimensi variabel

perilaku kepemimpinan terdiri dari dimensi perencanaan, penentuan

tujuan, pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepribadian,

pengelolaan sekolah, kewirausahaan dan sosial. Rata-rata jawaban

responden terhadap delapan dimensi

disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap

Perilaku Kepemimpinan

perilaku  kepemimpinan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

No Dimensi Rata-rata | Kriteria Skor | Kriteria Tanggapan
1. | Perencanaan 378 3,41-4,20 Sangat Setujun
2. | Penentuan Tujuan 3,50 3,41-4,20 Sangat Sectuju
3. | Pengambilan Keputusan 3,57 3,41-4,20 Sangat Setuju
4. | Pengorganisasian 3,31 2,61-3,40 Setuju
5. | Kepribadian 3,18 2,61-3,40 Setuju
6. | Pengelolaan Sekolah 2,74 2,61-3,40 Setuju
7. | Kewirausahaan 2,76 2,61-3,40 Setuju
8. | Sosial 3,40 2,61-3.40 Setuju

Rata-rata 3,21 2,61-3,40 Setuju
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Tabel 4.12 menunjukkan bahwa secara keseluruhan menurut
tanggapan guru SMAN di Kabupaten Kaur setuju dengan perilaku
kepemimpinan yang memiliki rata-rata 3,21. Hasil ini menunjukkan
bahwa guru SMAN di Kabupaten Kaur menilai perilaku
kepemimpinan Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur
diterapkan kepada guru adalah baik, terutama dalam hal
perencanaan, penentuan tujuan, dan pengambilan keputusan untuk

mengelola sekolah.

b. Tanggapan Responden terhadap Vanabel Supervisi Akademik
Variabel Supervisi Akademik diukur dengan 23 item
pernyataan dengan dimensi manajerial dan supervisi akademik. Berikut
deskripsi tanggapan para responden.
1) Tanggapan Responden atas Dimensi Manajerial
Tanggapan responden atas dimensi manajerial variabel

supervisi kepala sekolah disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Tanggapan Responden terhadap Dimensi Manajerial

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS | TS | § | 8§ | 888 Rata
1 | Kepala Sekolah menginformasikan
kepada guru tentang program 0 21 [134] O 0 444 2,86

supervisi akademik

2 | Kepala Sekolah berkoordinasi
dengan guru untuk melaksanakan 0 53 1 101 0 513 3,31

supervisi akademik
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No

Pernyataan

Skor Jawaban

STS

TS

S

SS

SSS

Total

Rata-
Rata

Kepala Sekolah menindaklanjuti
hasil supervisi akademik yang

telah dilakukan kepada guru

62

93

403

2,60

K

Kepala Sekolah menguasai
prinsip-prinsip supervisi dalam
rangka meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah

59

96

406

2,62

Kepala Sekolah melaksanakan
program kepengawasan kepada
anda berdasarkan program
pendidikan sekolah

47

81

27

445

2,87

Kepala Sekolah menyusun
instrumen kerja berkoordinasi
dengan guru untuk melaksanakan
tugas pokok dan fungsi

pengawasan

&7

108

418

2,69

Kepala Sekolah menyusun laporan
hasil-hasil pengawasan dan
menindakianjutinya terhadap guru
untuk perbaikan program

pengawasan benkutnya

28

105

22

459

2,96

Kepala Sekolah melakukan
pembinaaan terhadap guru dalam
pengelolaan administrasi satuan
pendidikan berdasarkan
manajemen peningkatan mutu

pendidikan di sekolah

26

98

3

470

3,03

Kepala Sekolah berkoordinast
dengan guru dalam melaksanakan

bimbingan konseling

60

65

30

435

2,81

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total

STS | TS | § | 88 | SS8§ Rata

10 | Kepala Sekolah mendorong guru
dalam merefleksikan hasil-hasil

yang dicapainya untuk 0 68 | 60 | 27 0 424 2,74
menemukan kelebihan dalam

melaksanakan tugas pokoknya

11 | Kepala Sekolah mendorong guru
dalam merefleksikan hasil-hasil
vang dicapainya untuk 0 61 | 74 | 20 0 424 2,74
menemukan kekurangan dalam
melaksanakan tugas pokoknya
Total 4841 2,84

Sumber: Hasil penelitian, Februari 2017

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa total rata-rata
tanggapan responden pada dimensi manajerial dalam katagori setuju
yaitu sebesar 2,84. Hal ini artinya secara keseluruhan supervisi
manajenal yang dilakukan oleh Kepala Sekolah SMA di Kabupaten
Kaur penting untuk dilaksanakan dengan cara membina,
membimbing, dan mengawasi guru dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian yang dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran. Karena dengan kegiatan supervisi manajerial tersebut
dapat meningkatkan kompetensi guru dalam meningkatkan kinerja
dalam proses belajar mengajar.

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden sebesar 3,31
dan masuk katagori setuju untuk pernyataan “Kepala Sekolah

berkoordinasi dengan gurmn untuk melaksanakan supervisi
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akademik™. Yang artinya bahwa Kepala Sekolah SMA di Kabupaten
Kaur melaksanakan supervisi akademik berkoordinasi dengan guru
untuk melaksanakan supervisi, dengan tujuan untuk mengevaluasi
dan membimbing guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran.

Sedangkan rata-rata terendah adalah 2,60 dan masuk katagori
tidak setuju untuk pemnyataan “Kepala Sekolah menindaklanjuti
hasil supervisi akademik yang telah dilakukan kepada guru™ ini
menunjukkan bahwa Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur
pada supervisi manajerial belum maksimal melaksanakan proses

tindaklanjut hasil supervisi terhadap guru.

2) Tanggapan Responden atas Dimensi Supervisi Akademik

Tanggapan responden atas dimensi supervisi akademik

disajikan padaTabel 4.14.

Tabel 4.14 Tanggapan Responden Terhadap Dimensi Supervisi Akademik

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS | TS | § | S8S | SSS Rata
1 | Kepala Sckolah memantau guru
dalam pelaksanaan Standar
Nasional Pendidikan dan
memanfaatkan hasil-hasilnya 0 45 | 83 | 27| O 447 2,88
untuk membantu guru dalam
mempersiapkan akreditasi
sekolah
2 | Kepala Sekolah memahami 0 49 [ 99 | 7 0 423 2,73
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No

Pernyataan

Skor Jawaban

STS

TS

S

S8

SSS

Total

Rata-
Rata

karakteristik, dan kecenderungan
perkembangan tiap mata
pelajaran yang dilakukan oleh
guru dalam rumpun mata

pelajaran yang relevan

Kepala Sekolah memahami
teknologi, perkembangan proses
pembelajaran tiap mata pelajaran
yang dilakukan oleh guru dalam
rumpun mata pelajaran yang

relevan

54

96

416

2,68

Kepala Sekolah membimbing
guru dalam menyusun silabus tiap
mata pelajaran dalam rumpun
mata pelajaran yang relevan
berlandaskan prinsip-prinsip

pengembangan KTSP

35

97

23

453

2,92

Kepala Sekolah membimbing
guru dalam memilih dan
menggunakan strategi
pembelajaran yang dapat
mengembangkan berbagai potensi

siswa

35

89

31

461

2,97

Kepala Sekolah membimbing
guru dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
untuk tiap mata pelajaran dalam
rumpun mata pelajaran yang

relevan

46

77

32

451

291

Kepala Sekolah membimbing

guru dalam melaksanakan

47

8O

28

446

2,88

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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No

Pernyataan

Skor Jawaban

STS | TS

S

S8

888

Total

Rata-
Rata

kegiatan pembelajaran di kelas
untuk tiap mata pelajaran dalam
mumpun mata pelajaran yang

relevan

Kepala Sekolah membimbing
guru dalam menggunakan media
pendidikan tiap mata pelajaran
dalam rumpun mata pelajaran

yang relevan

59

19

407

2,63

Kepala Sekolah memotivasi guru
untuk memanfaatkan teknologi
informasi dalam pembelajaran

tiap mata pelajaran

48

80

518

3,34

10

Kepala Sekolah melibatkan guru
dalam menyusun kriteria
keberhasilan pembelajaran tiap

mata pelajaran

136

448

2,89

11

Kepala Sekolah membimbing
guru dalam menentukan aspek-
aspek yang penting dinilai dalam

pembelajaran tiap mata pelajaran

0 119

32

350

2,26

12

Kepala Sekolah memantau guru
dalam pelaksanaan pembelajaran
dan hasil belajar siswa serta
menganalisisnya untuk perbaikan

mutu pembelajaran

101

30

471

304

Total

5291

2,84

Sumber: Hasil penelitian, Februan 2017
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Tabel 4.14 menunjukkan bahwa total rata-rata tanggapan
responden pada dimensi supervisi akademik dalam katagori setuju
yaitu sebesar 2,84. Hal ini artinya secara keseluruhan supervisi
akademik sangat penting dilakukan oleh Kepala Sekolah SMAN di
Kabupaten Kaur untuk membimbing, dan membina guru dalam
penyusunan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, sampai
kepada observasi pelaksanaan proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru. Karena dengan supervisi akademik yang
dilakukan oleh Kepala Sekolah dapat meningkatkan kinerja
mengajar guru,

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden sebesar 3,34
dan masuk katagori setuju untuk pernyataan “Kepala Sekolah
memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam
pembelajaran tiap mata pelajaran”. Yang artinya bahwa Kepala
Sekolah SMA di Kabupaten Kaur terus memotivasi guru untuk
memanfaatkan teknologi informasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dengan tyjuan untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi
informasi yang berkembang dalam dunia pendidikan saat ini.
Walaupun kondisi sekolah belum memiliki sarana dan prasarana
teknologi informasi yang memadai seperti sekolah yang ada di kota.

Sedangkan rata-rata terendah adalah 2,26 dan masuk katagori

tidak setuju untuk pernyataan “Kepala Sekolah membimbing guru
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dalam menentukan aspek-aspek yang penting dinilai dalam
pembelajaran tiap mata pelajaran” inl menunjukkan bahwa Kepala
Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur pada supervisi akademik belum
maksimal melaksanakan bimbingan terhadap guru dalam
menentukan aspek-aspek yang penting dinilai dalam pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru untuk meningkatkan kinerjanya pada

kegiatan penilaian.

3) Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Supervisi Akademik

Variabel supervisi akademik di ukur dengan 23 item
pemyataan dengan menggunakan dua dimensi. Dimensi variabel
supervisi akademik terdin dari dimensi manajerial dan dimensi
supervisi akademik. Rata-rata jawaban responden terhadap dua

dimensi supervisi akademik disajikan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap

Supervisi Akademik
No Dimensi Rata-rata | Kriteria Skor | Kriteria Tanggapan
1. | Manajenial 2,84 2,61-3,40 Setuju
2. | Supervisi Akademik 2,84 2,61-340 Setyju
Rata-rata 2,84 2,61-3,40 Selyju

Sumber; Hasil penelitian, Februari 2017

Secara keseluruhan, Tabel 4.15 menunjukkan bahwa menurut

tanggapan guru SMAN di Kabupaten Kaur setuju dengan supervisi

akademik yang memiliki rata-rata 2,84. Hasil ini menunjukkan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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bahwa guru SMAN di Kabupaten Kaur menilai supervisi akademik

yang dilakukan Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur terhadap

guru sangat penting dilaksanakan. sehingga memberi semangat,

motivasi, dan bimbingan terhadap gvru untuk meningkatkan kinerja

mengajar guru.

¢. Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Mengajar Guru

Variabel kinerja mengajar guru diukur dengan 40 item

pernyataan dengan dimensi perencanaan proses pembelajaran, dimensi

pelaksanaan proses pembelajaran dan dimensi penilaian hasil belajar.

Berikut deskripsi tanggapan para responden.

1) Tanggapan Responden

Pembelajaran

Tanggapan responden atas dimensi

pembelajaran disajikan pada Tabel 4.16.

atas

Dimensi

Perencanaan Proses

perencanaan prosecs

Tabel 4.16 Tanggapan Responden Terhadap Dimensi

Perencanaan Proses Pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS | TS | § | SS | SS8S Rata
1 | Silabus dikembangkan
sendiri oleh guru
¢ 32 ) 9 |14 ¢ 547 3,53
matapelajaran/MGMP
sekolah
2 | Silabus disupervisi oleh
0 29 1120 6 0 442 2,85
dinas pendidikan provinsi
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Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
SIS | TS | § | 8§ | SSS Rata
3 | Guru mengkaji KD 0 86 | 39 | 30 1 409 2,64
4 | Guru mengidentifikasi
_ 1 41 | 63 | 50 0 472 3,05
materi pembelajaran
5 | Guru mengembangkan
) _ 0 39 | 45 | 51 20 517 3,34
indikator pencapaian
6 | Guru menentukan jenis
o 0 9 | 41 | 89 16 577 3,72
penilaian
7 | Guru menentukan alokasi
0 6 11 [ 118 ] 20 617 3,98
wakiu pembelajaran
8 | Guru menentukan sumber
) 0 4 13 | 105 33 632 4,08
belajar
9 | Guru mengembangkan
0 5 | 36 | 87 27 601 3,88
RPP
10 | Pengembangan RPP
1 2 | 59| 93 0 554 3,57
mengacu pada silabus
11 | RPP disusun untuk setiap
0 28 1 62 | 65 0 502 3,24
KD
12 | Satu RPP untuk satu
0 26 | 64 | 65 0 479 3,09
pertemuan atau lebih
Rata-rata 6349 3,41

Sumber: Hasil penelitian, Februari 2017

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa total rata-rata tanggapan
responden pada dimensi perencanaan proses pembelajaran dalam
katagori sangat setuju yaitu sebesar 3,41. Hal ini artinya guru dalam
penyusunan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan
memilih sumber belajar harus di sesuaikan dengan standar nasional

pendidikan dan kurikulum yang dilaksanakan di sekolah. Dalam
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menyusun perencanaan proses pembelajaran sangat penting sekali
mengkaji SK dan KD, memilih sumber belajar yang relevan dengan
mater1 yang akan di susun pada rencana pembelajaran. Karena tanpa
sumber belajar yang lengkap dalam penyusun perencanaan proses
pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden sebesar 4,08
dan masuk katagori sangat setuju sekali untuk pemyataan “Guru
menentukan sumber belajar”. Yang artinya bahwa guru SMAN di
Kabupaten Kaur dalam perencanaan proses pembelajaran
menentukan sumber belajar merupakan hal utama yang penting
dilakukan untuk menyusun rencana pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa guru SMAN di Kabupaten Kaur dalam
perencanaan proses pembelajaran untuk menyusun perangkat
pembelajaran seperti silabus, RPP membutuhkan sumber belajar
yang lengkap dan relevan dengan struktur kurikulum yang berlaku di
sekolah.

Sedangkan rata-rata terendah adalah 2,64 dan masuk katagori
setuju untuk pemyataan “Guru mengkaji SK dan KD” ini
menunjukkan bahwa guru SMAN di Kabupaten Kaur pada
perencanaan proses pembelajaran belum maksimal melaksanakan
proses analisis SK dan KD dalam menyusun perangkat

pembelajaran.
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2) Tanggapan Responden atas Dimenst Pelaksanaan Proses
Pembelajaran
Tanggapan responden atas pelaksanaan proses pembelajaran

disajikan pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Tanggapan Responden Terhadap Dimensi

Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total

STS : TS S SS | SSS Rata

1 Jumlah peserta didik setiap
0 23 (125 | 7 0 449 2,89

?

kelas maksimal 32 orang

2 | Beban kerja guru minimal 24

0 62 50 3 0 406 2,61
jam tatap muka per minggu

3 | Buku teks pelajaran dipilih
dari buku-buku yang telah
0 55 50 10 0 420 2,71
ditetapkan Mendiknas melalui

rapat guru

4 | Rasio buku teks pelajaran per
peserta didik 1 buku setiap 0 24 | 125 6 0 447 2,88

mata pelajaran

5 | Pembelajaran dilakukan

secara interaktif, antara guru
0 37 90 28 0 456 2,94
dan pesena didik untuk

berpartisipasi secara aktif

6 | Guru mendorong peserta
didik untuk mengembangkan 0 a3 66 56 G 488 3,15

kreativitas

7 | Tahapan pembelajaran
meliputi pendahuluan, 0 33 66 56 0 488 3,15

kegiatan inti, dan penutup
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No Pernyataan Skor Jawaban Total Rata-
STS | TS S S8 | SSS Rata
8 | Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media yang 0 28 61 65 1 504 3,25
bervariasi
9 | Pelaksanaan pembelajaran
menerapkan teknologi 0 27 33 95 0 533 3,44
informasi dan komunikasi
Total 4191 3,00

Sumber: Hasil penelitian, Februari 2017

Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan bahwa total rata-rata
tanggapan responden pada dimensi pelaksanaan proses pembelajaran
dalam katagori setuju yaitu sebesar 3,00. Hal im artinya secara
keseluruhan pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru SMAN di Kabupaten Kaur penting sekali dilaksanakan sesuai
dengan tahapan pembelajaran yang terdapat dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Tahapan tersebut mulai  dar
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Dalam pclaksanaan
pembelajaran, guru diharapkan menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi dalam pembelajaran, karena saat ini guru di tuntut
mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengikuti perubahan dalam dunia pendidikan saat ini. Selain dari
hal tersebut, bahwa guru SMAN di Kabupaten Kaur dalam
pelaksanaan proses pembelajaran merasa berat dengan beban kerja

yang harus dilakukan guru dalam satu minggu sebanyak 24 jam per
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minggu. Karena beban kerja guru bukan hanya tatap muka, tetapi
penyusunan perangkat pelajaran dan penilaian proses belajar siswa.

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden sebesar 3,44
dan masuk katagori sangat setuju untuk pernyataan “Pelaksanaan
pembelajaran -menerapkan teknologi informasi dan komunikasi”.
Yang artinya bahwa guru SMAN di Kabupaten Kaur dalam
pelaksanaan proses pembelajaran penting sekali menerapkan
teknologi informas: dan komunikasi dalam pembelajaran, walaupun
banyak SMAN di Kabupaten Kaur belum memiliki sarana dan
prasarana teknologi informasi yang memadai.

Sedangkan rata-rata terendah adalah 2,61 dan masuk katagori
setuju untuk pernyataan “Beban kerja guru minmimal 24 jam tatap
muka per minggu” ini menunjukkan bahwa guru SMAN di
Kabupaten Kaur pada pelaksanaan proses pembelajaran merasa berat
beban kepa yang harus dilakukan guru dalam satu minggu,
mengingat beban kerja guru bukan hanya tatap muka, tetapi
penyusunan perangkat pelajaran dan penilaian proses belajar siswa.

3) Tanggapan Responden atas Dimensi Penilaian Hasi) Belajar

Tanggapan responden atas dimensi penilaian hasil Belajar

disajikan pada Tabel 4.18.
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Tabel 4.18 Tanggapan Responden Terhadap

Dimensi Penilaian Hasil Belajar

Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS | TS | 8§ | 8§ | 888 Rata

1 | Guru mengukur sendin indikator

. 0 36 | 54 | 65 0 494 3,19
pencapaian kompetensi

2 | Penilaian pembelajaran dilakukan
secara konsisten, sistematik, dan 0 29 | 70 | 55 1 493 3,18
terprogram

3 | Penilaian pembelajaran

menggunakan kombinasi tes dan

¢ 4 |1 64 | 67 | 20 568 3,66
nontes (pengamatan perilakn

siswa)

4 | Penilaian pembelajaran melalui
) 0 12 | 45 | 59 39 590 3,81
ulangan harian

5 | Penilaian pembelajaran melalui

{ 13 | 45 | 42 54 600 3,87
ulangan tengah semester

6 | Penilaian pembelajaran melalui
0 9 | 23 | 38 85 664 4,28
ulangan akhir semester

7 | Penilaian pembelajaran melalui
0 7 42 6 100 664 4,28
ulangan kenaikan kelas

8 | Penilaian pembelajaran melalui
0 4 37 1 36 | 78 653 4,21
yjian sekolah

9 | Soal ulangan memenuhi kaidah T
0 3 58 | 32 62 618 3,99
substansi, konstruksi, dan bahasa

10 | Penialaian mengacu pada standar
penilaian dan penilaian kelompok 0 4 9 | 30 25 541 3,49

mata pelajaran

11 | Hasil penilaian dikembalikan
kepada peserta didik disertai 0 I 11914 35 0 499 3,22

umpan balik
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Skor Jawaban Rata-
No Pernyataan Total
STS | TS { § | 8§ | 888 Rata
12 | Guru melakukan analisis daya
) 0 3 97 | 55 0 517 3,34
serap berdasarkan kriteria
13 | Peserta didik yang belum tuntas
ulangan harian mengikuti program 0 8 119} 27 1 486 3,14
remedial
14 | Peserta didik yang tuntas ulangan
o 1 6 | 1201 28 0 485 3,13
harian diberi program pengayaan
15 | Hasil penilaian dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses pembelajaran
0 3 | 114 38 0 500 3,23
dan bahan penyusunan laporan
kemajuan belajar peserta didik
16 | Pembelajaran ulang dengan media
0 3 112 40 0 502 3,24
dan metode yang berbeda
17 1 Remedial dilakukan dengan belajar
0 2 {148 5§ 0 468 3,02
mandiri
18 | Remedial dilakukan dengan belajar
0 1 | 150 4 0 468 3,02
kelompok
19 | Remedial diakhiri dengan penilaian 0 15 1 40 | 100 O 550 3,55
Total 10360 | 3,52

Sumber: Hasi} penelitian, Februari 2017

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa total rata-rata tanggapan

responden pada dimensi penilaian hasil belajar dalam katagon

sangat setuju yaitu sebesar 3,52. Hal ini artinya secara keseluruhan

penilaian hasil belajar penting sekali dilakukan oleh guru SMAN di

Kabupaten Kaur. Penilaian hasil belajar tersebut, dilaksanakan

melalui ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas, karena
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dengan kedua kegiatan tersebut dapat mengetahui penilaian hasil
belajar yang dicapai oleh siswa.

Jika dilihat rata-rata tertinggi jawaban responden sebesar 4,28
dan masuk katagori sangat setuju sekali untuk pemyataan “Penilaian
pembelajaran melalui ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan
kelas”. Yang artinya bahwa guru SMAN di Kabupaten Kaur dalam
penilaian hasil belajar untuk melihat hasil yang dicapai oleh siswa
biasanya melalui ulangan semester dan ulangan kenaikan kelas.
Walaupun masih ada penilaian lain yang dilakukan oleh guru tetapi
pada umumnya untuk menilai siswa mereka lebih dominan melihat
nilai dari penilaian ulangan semester dan ulangan kenaikan kelas
sebagai ukuran dan patokan untuk menilai prestasi belajar siswa.

Sedangkan rata-rata terendah adalah 3,02 dan masuk katagori
setuyju untuk pemyataan “Remedial dilakukan dengan belajar
mandin dan belajar kelompok™ ini menunjukkan bahwa guru SMAN
di Kabupaten Kaur pada penilaian hasil belajar dilakukan guru
melalui kegiatan belajar mandiri dan belajar kelompok, mengingat
dengan cara tersebut bisa dilakukan untuk menilai siswa dengan cara
melihat langsung apa yang menjadi kendala siswa dalam
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.

4) Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Mengajar Guru

Variabel kinerja mengajar guru di vkur dengan 40 item

pernyataan dengan menggunakan tiga dimensi. Dimensi Variabel
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kinerja mengajar guru terdin dani dimensi Perencanaan Proses
Pembelajaran, Dimensi Pelaksanaan Proses Pembelajaran dan
Dimensi Penilaian Hasil Belajar. Rata-rata jawaban responden
terhadap tiga dimensi kinerja mengajar guru disajikan pada Tabel

4.19.

Tabel 4.19 Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap

Kinerja Mengajar Guru
Rata- Kriteria Kriteria
No Dimensi
rata Skor Tanggapan
1. Perencanaan Proses
3.41 3,41-4,20 Sangat Setuju
Pembelajaran
2. | Pelaksanaan Proses _
3,00 2,60-3,40 Setuju
Pembelajaran
3. | Penilaian Hasil Belajar 3,52 3,41-4.20 Sangat Setuju
Rata-rata 3,31 2,60-3,40 Setuju

Secara keseluruhan, Tabel 4.19 menunjukkan bahwa menurut
tanggapan guru SMAN di Kabupaten Kaur adalah setuju dengan
kinerja mengajar guru yang memiliki rata-rata 3,31. Hasil ini
menunjukkan bahwa guru SMAN di Kabupaten Kaur dalam
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
dan penilaian hasil belajar sudah dilakukan dengan baik oleh para
guru SMAN di Kabupaten Kaur, terutama hal terpenting yang
dikerjakan oleh guru adalah penilaian hasil belajar terhadap siswa

melalui ulangan semester dan ulangan kenaikan kelas, proses
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penilaian hasil belajar ini dilakukan untuk mengukur kemampuan
siswa serta melihat hasil proses pelaksanaan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru.

2. Analisis Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Supervisi Akademik
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Mengajar Guru

Analisis pengaruh perilaku  kepemimpinan dan supervisi

akademik terhadap kinerja guru, dilakukan dengan menggunakan analisis

regresi linier berganda. Hasil analisis ini juga untuk menjawab hipotesis

kesatu, kedua dan ketiga. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.20.

Tabel. 4.20 Ringkasan Analisis Regresi Berganda Perilaku

Kepemimpinan dan Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Standardized Coefficients
Variabel Beta t
{Constant) -2.514
Per. Kepemimpinan 0,310 4,493
Supervisi 0,408 5,914
Fuicung 37,548
Adj R? 0,322
Sig 0,000

Berdasarkan Tabel 4.20 diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:

Y = 0,310X; + 0,408 X
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Secara keseluruhan, persamaan regresi tersebut menunjukan
bahwa pernilaku kepemimpinan dan supervisi akademik berpengaruh secara
positif terhadap kinerja mengajar guru. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya nilai koefisien regresi perilaku kepemimpinan sebesar 0,310 dan
koefisien regresi supervisi akademik sebesar 0,408 yang bemilai positif.

Koefisien regresi perilaku kepemimpinan (X} sebesar 0,310 yang
bemilai positif. Artinya pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap kinerja
guru adalah bersifat positif dan cukup kuat. Jika perilaku kepemimpinan
meningkat, maka kinerja mengajar guru akan meningkat.

Selanjutnya koefisien regresi supervisi akademik Kepala Sekolah
(X2) sebesar 0,408 juga bemnilai positif artinya pengaruh supervisi
akademik Kepala Sekolah terdahap kinerja mengajar guru adalah bersifat
positif dan cukup kuat. Hal ini dapat dijelaskan jika supervisi akademik
Kepala Sekolah meningkat, maka kinerja mengajar guru akan meningkat.

Berdasarkan Tabel 4.21 diperoleh sumbangan koefisien Adjusted
R Sguare sebesar 0,322. Kinerja mengajar guru dapat dijelaskan atau
dipengaruhi oleh varabel penlaku kepemimpinan dan supervisi sebesar
32,2 %. Perilaku kepemimpinan yang berkenaan dengan perencanaan
program sekolah, bahwa Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur
penting sekali berkonsultasi, menenma saran, dan pendapat para guru
sebelum menentukan program sekolah. Dengan dihargainya pendapat para
guru akan menambah semangat dan gairah guru, untuk melaksanakan

tugas pembelajaran.
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Variabel supervisi akademik oleh Kepala Sekolah SMAN di
Kabupaten Kaur akan meningkatkan kinerja mengajar guru, apabila
Kepala Sekolah melaksanakan supervisi akademik secara maksimal
tethadap guru. Artinya semakin optimal supervisi akademik dilakukan
oleh Kepala Sekolah akan tambah meningkat kinerja guru. Sedangkan
sisanya 67,80% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
diluar variabel perilaku kepemimpinan dan supervisi akademik Kepala
Sekolah.

Tabel 4.20 menjelaskan juga bahwa secara simultan terdapat
pengaruh yang signifikan antara perilaku kepemimpinan dan supervisi
akademik Kepala Sekolah terhadap kinerja mengajar guru (AF = 37,584,
p= 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan dan
supervisi akademik Kepala Sekolah, dianggap penting dan berpengaruh
terhadap kinerja mengajar guru. Sebab, para guru merasa perilaku
kepemimpinan diterapkan secara baik dan supervisi akademik
dilaksanakan secara optimal dapat meningkatkan kinerja guru.

Dengan perlakuan yang baik dilakukan oleh Kepala Sekolah,
guru merasa dihargai apabilah menerima saran, ide, dan gagasannya dalam
menentukan program sekolah, serta guru merasa diperhatikan apabila
Kepala Sekolah memberikan bimbingan dan pembinaan atas perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru. Jadi,
dapat dinyatakan bahwa hipotesis altematif pertama {(Hal) yang berbunyi

“perilaku  kepemimpinan dan supervisi akademik Kepala Sekolah
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berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja mengajar guru SMAN
di Kabupaten Kaur” yang diajukan diterima (p < 0,05). Arinya,
penerapan perilaku kepemimpinan dilaksanakan secara baik, bersama-
sama dengan supervisi akademik Kepala Sekolah dilaksanakan secara
optimal berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat kinerja
mengajar guru SMAN di Kabupaten Kaur.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa, secara parsial perilaku
kepemimpinan Kepala Ssekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja (tes = 4,493; p = 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa,
perilaku  kepemimpinan Kepala Sekolah dianggap penting dan
berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru. Sebab, salah satu faktor
penting untuk meningkatkan kinerja mengajar guru yaitu faktor perilaku
kepemimpinan yang baik dilaksanakan terhadap guru. Karena nilai p <
0,05, maka hipotesis alternatif kedua (Ha2) yang berbunyi “perilaku
kepemimpinan Kepala Sckolah berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja mengajar guru SMAN di Kabupaten Kaur” yang diajukan
diterima. Berarti, penerapan perilaku kepemimpinan yang dilaksanakan
dengan baik berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Hal serupa juga terjadi pada variabel supervisi akademik Kepala
Sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mengajar guru
(tiesr = 5,914; p = 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa, supervisi akademik
Kepala Sekolah dilaksanakan secara optimal terhadap guru dapat

meningkatkan kinerja mengajar guru. Sebab, apabila Kepala Sekolah
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mampu melaksanakan supervisi akademik secara optimal dan terencana.
Terutama dalam membina, membimbing, dan menindaklanjuti hasil
supervisi dengan cara memberi reward kepada guru. Hal ini akan
meningkatkan kinerja mengajar guru. Karena nilai p < 0,05, maka
hipotesis alternatif ketiga (Ha3) yang berbunyi “supervisi akademik
Kepala Sekolah berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
mengajar guru SMAN di Kabupaten Kaur” yang diajukan diterima.
Berarti, supervisi akademik dilaksanakan secara optimal berpengaruh

positif dan signifikan terhadap tingkat kinerja mengajar guru.

C. Pembahasan
Setelah seluruh data yang diperoleh dalam penelitian ini
diinterpretasikan, maka pada tahap selanjutnya dilakukan pembahasan dart
hasil data yang telah diolah tersebut.
1. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Supervisi Akademik Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Mengajar Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif
dan signifikan pertlaku kepemimpinan dan supervisi akademik Kepala
Sekolah terhadap kinerja guru SMAN Di Kabupaten Kaur. Terbukti dart
hasil uji F dimana nilai sig untuk variabel perilaku kepemimpinan (Xi)
dan supervisi akademik (X2) kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000.
Sedangkan dari hasil uji koefisien determinasi simultan (R?} diperoleh

hasil sebesar 32,2%, schingga dapat dikatakan bahwa kinerja mengajar
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guru dapat dipengaruhi oleh variabel perilaku kepemimpinan dan
supervisi akademik yang dilaksanakan oleh Kepala Sekolah.

Dengan demikian, kinerja guru dalam melaksanakan
perencanaan pembelajaran seperti penyusunan perangkat pembelajaran
penting sekali melakukan analisis KD, memilih sumber belajar yang
relevan sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah.

Selanjutnya dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam
kelas, guru sangat penting sekali memperhatikan tahapan-tahapan
pembelajaran yang disusun dalam perangkat pembelajaran dan
menggunakan sumber belajar yang relevan sesuai dengan kurikulum yang
dilaksanakan di sekolah, serta menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran. Karena dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, guru dituntut untuk menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi seperti memantaatkan Internet, dan LCD sebagai alat bantu
mempermudah guru dalam proses pembelajaran. Walaupun banyak
SMAN di Kabupaten Kaur belum memiliki sarana dan prasarana
teknologi informasi yang memadai.

Begitu juga dalam melaksanakan proses penilaian hasil belajar
siswa, guru penting sekali melaksanakan penilaian, mulai dari ulangan
harian sampai kepada ulangan kenaikan kelas, dengan mjuan untuk
melihat kemampuan siswa dan mengukur keberhasilan guru dalam

melaksanakan pembelajaran.

143

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43521.pdf

Dengan demikian, bahwa guru SMAN di Kabupaten Kaur dalam
melaksanakan tugas sebagai guru sudah dijalankan sesuai peran dan tugas
yang diberikan. Kegiatan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian hasil belajar siswa tersebut akan meningkat tidak terlepas dari
peran penting Kepala Sekolah dalam memberikan pembinaan dan
bimbingan terhadap guru. Hal ini juga didukung oleh usia guru SMAN di
Kabupaten Kaur masih tergolong muda, berada pada usia 26 - 35 tahun,
yaitu sebanyak 65%. Pada rentang usia tersebut, umumnya setiap
individu mempunyai energi untuk bekerja. Tingkat pendidikan terakhir
yang rata-rata hampir 100% (99,4%), adalah berpendidikan SI(lihat
Tabel 4.4) sehingga dipandang mampu dan cakap untuk menjalankan
tugas mengajar dengan baik.

Dilihat dari rata-rata tanggapan responden terhadap perilaku
kepemimpinan, supervisi akademik Kepala Sekolah, dan kinerja
mengajar guru SMAN di Kabupaten Kaur. Secara keseluruhan dapat
dikategorikan setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku
kepemimpinan dan supervisi akademik Kepala Sekolah apabila
dilaksanakan dengan baik maka akan meningkatkan kinerja guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Hal ini senada dengan
pendapat  Arikunto{2004:102) bahwa supervisi Kepala Sekolah
merupakan kegiatan mengamati, mengindentifikasi mana hal-hal yang

sudah benar, mana yang belum benar, dan mana yang tidak benar, dengan
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maksud agar tepat dengan tujuan memberikan pembinaan dan
meningkatkan kinerja mengajar guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Sunarsih (2001)
yang mengatakan bahwa pernilaku kepemimpinan yang menyejukkan
gury, tidak stres dalam tugas dan ramah akan membuat guru menjadi
senang terhadap Kepala Sekolahnya, guru senang tinggal di sekolah, dan
lebih penting lagi gurn akan berusaha meningkatkan kinerjanya
semaksimal mungkin. Guru akan merasa terpanggil hati nuraninya untuk
melaksanakan tugas. Jika guru telah merasakan bahwa bekerja adalah
suatu kewajiban, niscaya guru tersebut akan terpanggil untuk mendalami
segala sesuatu dalam rangka peningkatan kinerjanya.

Selain itu, hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Syahrony
(2007) yang meneliti tentang “Pengaruh Kinerja Kepemimpinan dan
Manajemen Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di Kabupaten
Brebes”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara kinerja kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja
guru. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2009) yang
meneliti tentang “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Kompetensi
Pedagogik Guru Terhadap Kineja Guru SD Kecamatan Kersana”

menghasilkan pengaruh supervisi Kepala Se¢kolah terhadap kinerja guru.
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2. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Mengajar Guru

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kinerja mengajar
guru SMAN di Kabupaten Kaur tersebut dipengaruhi secara signifikan
dan positif oleh perilaku kepemimpinan Kepala Sekolah. Hal ini
membuktikan bahwa perilaku  kepemimpinan Kepala Sekolah
memperlakukan guru dalam hal menentukan program sekolah, selalu
meminta partisipasi para guru dan mau mendengarkan masukan-masukan
serta saran dari para guru, contoh dalam membuat Rencana Kerja Sekolah
(RKS) Kepala Sekolah membentuk TIM penyusun dan diputuskan secara
bersama melalui rapat dewan guru dan staf tata usaha. Hal ini akan
membawa pengaruh yang positif dalam meningkatkan kinerja guru,
karena guru merasa diberdayakan oleh Kepala Sekolah dalam
menentukan program sekolah sehingga terjalin hubungan yang harmonis
antara guru dan Kepala Sekolah.

Dan hubungan yang baik tersebut, para guru SMAN di
Kabupaten Kaur akan merasa nyaman, dan lebih penting lagi guru akan
berusaha meningkatkan kinerjanya semaksimal mungkin. Guru SMAN di
Kabupaten Kaur akan merasa terpanggil hati nuraninya untuk
melaksanakan tugas. Jika guru telah merasakan bahwa bekerja adalah
suatu kewajiban, guru akan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya.

Selanjutnya kalau dilihat dari rata-rata tanggapan responden

perdimensi baik dan dimensi perencanaan, penentuan tujuan,
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pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepribadian, pengelolaan
sekolah, kewirausahaan, dan sosial adalah dalam katagori setuju. Artinya
bahwa Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur menerapkan semua
perilaku yang ada secara baik terhadap para guru. Kepala Sekolah tidak
hanya dominan menggunakan satu dimensi perilaku kepemimpinan tetapi
secara keseluruhan diterapkan secara baik terhadap guru.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
Hamalik (2002) yang menyatakan bahwa kinerja mengajar guru dapat
dipengaruhi oleh perilaku kepemimpinan Kepala Sekolah. Selanjutnya
sejalan dengan pendapat Permadi (2008:24) yang menegaskan bahwa
“mutu belajar mengajar yang terjadi di sekolah adalah ditentukan oleh
sebagian besar mutu kepemimpinan Kepala Sekolah™ dengan demikian
seorang pemimpin bisa dikatakan ruh sebuah lembaga atau institusi.

Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Cairudin (2015) yang melakukan penelitian
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Kerja Terhadap
Kinerja Guru” pada guru SMK Se-Kabupaten Sumedang. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan kepemimpinan Kepala

Sekolab terhadap kinerja guru.
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3. Pengarub Supervisi Akademik Kepala Sckolah Terhadap Kinerja
Mengajar Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja mengajar guru
dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh supervisi akademik.
Pengaruh positif supervisi akademik yang dilakukan Kepala Sekolah
tersebut akan meningkat, apabila Kepala Sekolah melaksanakan supervisi
dengan optimal. Artinya pelaksanaan supervisi mulai dari tahapan proses
perencanaan program supervisi sampai kepada tindak lanjut hasil
supervisi yang dilakukan Kepala Sckolah, penting sekali untuk
dioptimalkan untuk meningkatkan kinerja mengajar guru, begitu juga
sebaliknya.

Walaupun supervisi akademik telah dilaksanakan oleh Kepala
Sekolah, akan tetapi Kepala Sekolah belum optimal melaksanakan
bimbingan, pembinaan, dan proses tindak lajut hasil supervisi terhadap
guru, misalnya memberikan bimbingan kepada guru SMAN di Kabupaten
Kaur untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran, hal
ini terjadi karena banyak sekolah di Kabupaten Kaur masih terbatas
sarana dan prasarana teknologi informasi yang tersediah di sekolah.

Berkaitan dengan tugas guru yang lain, para guru SMAN di
Kabupaten Kaur juga merasa belum memahami secara utuh dalam
menentukan aspek-aspek yang penting dinilai dalam pembelajaran tiap
mata pelajaran. oleh karena itu, Kepala Sekolah dalam melaksanakan

supervisi akademik perlu memberikan bimbingan kepada guru terutama
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berkaitan dengan aspek-aspek penilaian dalam tiap mata pelajaran untuk
meningkatkan pemahaman guru dalam penilain.

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan tanggapan
responden pada variabel supervisi akademik dalam kategon setuju,
artinya bahwa Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur melaksanakan
semua supervisi yang ada secara baik terhadap para guru. Kepala Sekolah
tidak hanya dominan menggunakan satu dimensi supervisi akademik
tetapi secara keseluruhan dilaksanakan dengan baik.

Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur melaksanakan
supervisi akademik terhadap gurn dapat meningkatkan kinerja guru
SMAN di Kabupaten Kaur terutama dalam hal melaksanakan proses
pembelajaran dan penilaian hasil belajar tiap mata pclajaran. artinya
bahwa supervisi akademik yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
berpengaruh positif terhadap kinerja mengajar guru SMAN di Kabupaten
Kaur.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Alfonso, etal,
(2001:42), mengemukakan bahwa perilaku supervisi akademik secara
langsung berhubungan dan berpengaruh terhadap perilaku guru. Im
berarti, melalui supervisi akademik, supervisor mempengaruhi perilaku
mengajar guru sehingga perilakunya semakin baik dalam mengelola
proses belajar mengajar.

Selain itu penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu

yang dilakukan oleh Wibowo (2009) yang meneliti “Pengaruh Supervisi
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Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kinerja Guru
SD Kecamatan Kersana” berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat

pengaruh supervisi Kepala Sekolah terhadap kinerja guru.

4. [Implikasi Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan dan
supervisi akademik oleh Kepala Sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja mengajar guru SMAN di Kabupaten Kaur.
Penelitian ini telah menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan dan
supervisi akademik mempunyai peran penting dalam meningkatkan
kinerja mengajar guru. Karena apabila perilaku kepemimpinan dilakukan
dengan baik, dengan cara memberdayakan dan melakukan komunikasi
yang harmonis terhadap bawahannya, serta melaksanakan supervisi
akademik secara optimak untuk membina, membimbing, dan memberi
petunjuk kepada guru akan meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai pendidik.

Dalam meningkatkan kinerja mengajar guru dapat dipengaruh
oleh perilaku kepemimpinan dan supervisi akademik oleh Kepala Sekolah.
Dengan demikian, scbenamya masih banyak vanabel-variabel lain yang
dapat berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru di SMAN Kabupaten
Kaur. Masih dibutuhkan pengkajian dan analisis lebih mendalam terhadap
faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja mengajar guru seperti

kondisi iklim kerja.
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Kondisi faktual hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggapan
responden terhadap perilaku kepemimpinan secara rata-rata dikategorikan
setuju. Sedangkan tanggapan responden terhadap supervisi akademik
Kepala Sekolah juga dikategorikan setuju. Hasil penelitian ini merupakan
bahan masukan yang penting bagi Kepala Sekolah untuk ditindaklanjuti
dengan melakukan evaluasi terhadap perilaku kepemimpinan dan supervisi
akademik yang telah dilakukan selama ini. Hal tersebut harus benar-benar
dipahami dan disadari oleh Kepala Sekolah. Kondisi ini mengharuskan
kepala sekolah untuk memperbaiki dan meningkatkan perilaku
kepemimpinannya. Kepala Sekolah harus mengkaji kembali bagaimana
tindakan-tindakannya selama ini yang terkait dengan perlaku
kepemimpinan, seperti perencanaan, rapat, pengelolaan sekolah,
transparansi keuangan, dan tindakan-tindakan manajerial lainnya. Dialog,
musyawarah atau diskusi secara terbuka dengan guru-guru dan tenaga
kependidikan lainnya dapat dilakukan oleh Kepala Sekolah untuk
mendapatkan informasi, umpan balik dan masukan terhadap perilaku
kepemimpinannya yang dianggap baik perlu untuk ditingkatkan lagi.

Kepala Sekolah juga masih diharuskan untuk memperbaiki
metode dan teknik supervisi yang dilakukannya. Perencanaan, pelaksanaan
dan tindak lanjut hasil supervisi perlu dievaluasi dan dikaji kembali
kefektifannya. Responden masih mempunyai tanggapan dalam kategor

setuju terhadap kegiatan supervisi akademik yang dilakukan oleb Kepala
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Sekolah. Kepala Sekolah perlu meningkatkan pengetahuan dan
pemahamannya terhadap supervisi akademik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagaian besar atau secara
rata-rata kinerja mengajar guru SMAN di Kabupaten Kaur dikategorikan
setuju. Namun demikian masih ada beberapa guru yang kinerja
mengajarnya kurang baik. Guru harus tetap meningkatkan kinerjanya,
karena metode dan teknik mengajar harus dikembangkan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, informasi, dan teknologi pendidikan.

Kinerja mengajar guru yang baik dapat berimplikasi pada
keberhasilan belajar siswa. Guru dengan kinerja mengajar baik adalah
guru yang profesional, kompeten, dan mempunyai pengetahuan akademik
serta menguasai metode dan teknik pembelajaran, sehingga siswapun akan

mempunyai kemampuan dalam menyerap materi pembelajaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN

Kabupaten Kaur, dan hasil analisis tentang pengaruh perilaku kepemimpinan

dan supervisi akademik oleh Kepala Sekolah terhadap kinerja mengajar guru di

SMAN Kabupaten Kaur maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perilaku kepemimpinan dan supervisi akademik Kepala Sekolah, secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mengajar
guru SMAN di Kabupaten Kaur. Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku
kepemimpinan dan supervisi akademik Kepala Sekolah mempunyai peran
penting dalam meningkatkan kinerja mengajar guru SMAN di Kabupaten
Kaur. Sementara, semakin baik perilaku kepemimpinan dan supervisi
akademik Kepala Sekolah maka akan semakin meningkat kinerja guru,

2. Penlaku kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja mengajar goru SMAN di Kabupaten Kaur. Hasil ini
menunjukkan bahwa, penerapan perilaku kepemimpinan Kepala Sekolah
dilaksanakan dengan baik akan mempengaruhi kinegja guru.

3. Supervisi akademik Kepala Sekolah berpengaruh signifikan dan positif
tethadap kinerja mengajar guru SMAN di Kabupaten Kaur. Hal ini
disebabkan, karena guru SMAN di Kabupaten Kaur dalam melaksanakan

tugas sebagai guru mendapat pembinaan dari Kepala Sekolah dalam
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penyusunan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan

pelaksanaan penilaian hasil belajar.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perilaku kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru, maka disarankan kepada Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten
Kaur menerapkan perilaku kepemimpinan dengan baik untuk meningkatkan
kinerja guru, dengan cara memberikan bimbingan dan pembinaan tentang
kinerja gun.

2. Supervisi akademik berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
guru, maka supervisi akademik perlu dilaksanakan secara optimal, karena
dengan supervisi yang optimal dapat meningkatkan kinerja guru.

3. Kepala Sekolah disarankan melaksanakan supervisi secara periodik untuk
mengevaluasi kinerja mengajar guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian hasil belajar.

4. Pemerintah daerah juga harus mengevaluasi kembali sistem perekrutan dan
pengangkatan Kepala Sekolah SMA di Kabupaten Kaur. Gurn yang
diangkat menjadi Kepala Sekolah haruslah selektif, sehingga guru yang
diangkat menjadi Kepala Sekolah adalah guru yang benar-benar memenuhi
persyaratan dan mempunyai kompetensi sebagai Kepala Sekolah.

5. Untuk meningkatkan kinerja mengajar guru, Kepala Sekolah harus
mengupayakan perbaikan terhadap perilaku kepemimpinan sesuai dengan

tugas dan fungsinya. Beberapa dimensi perilaku kepemimpinan yang perlu
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diupayakan untuk ditingkatkan kualitasnya adalah perencanaan, penentuan
program sckolah, pengambilan keputusan, pengorganisasian sekolah,
kepribadian, dan sikap Kepala Sekolah itu sendiri.

6. Guru hendaknya selalu meningkatkan profesionalismenya dengan selalu
membuat perencanaan pembelajaran dengan baik, memihh dan
menggunakan media dan metode pembelajaran yang tepat, merancang
skenanio pembelajaran yang baik, selalu memotivasi siswa, merancang
pengelolaan kelas dengan baik, menyusun rencana pembelajaran yang rapi,
praktis, dan mudah dipahami, melaksanakan pembelajaran dengan baik,
mengelola ruang, waktu, media, dan sumber belajar dengan baik, efektif dan
efisien, menggunakan strategi pembelajaran yang baik, bersikap terbuka,
luwes, dan mengembangkan sikap positif siswa terhadap belajar, serta

melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar.
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Lampiran 1: KuesionerPenelitian

am KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

——
—— UNIVERSITAS TERBUKA
%é Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Bengkulu

JI. Sadang Raya, Kelurahan Lingkar Barat, Bengkulu 38225
Tlp: 0736-26294, Faksimile: 0736-346177

E-mail: Bengkulu(@ut.ac.id

Bintuhan, 24 Januari 2017

Responden yang terhormat,

Saya, Yen Sapri, adalah mahasiswa dari Magister Manajemen
Pendidikan Universitas Terbuka - UPBJ] Bengkulv yang saat ini sedang
melakukan penelitian untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan. Penelitian yang
dilakukan adalah mengetahui tentang Kepemimpinan dan Supervision Kepala
Sekolah serta Kinerja Guru SMAN di Kabupaten Kaur.

Untuk tujuan penelitian tersebut, maka Saya mengharapkan Bapak/Ibu
berkenan untuk mengisi daftar pemyataan terlampir secara lengkap dan tepat.
Semua informasi yang diterima dan hasil kuesioner bersifat rahasia dan tidak
akan dipublikasikan secara individual. Hasil penelitian ini hanya untuk
kepentingan akademik semnata.

Oleh karena itu, Saya mengharapkan bantuan dari Bépakflbu untuk
mengisi kuesioner dan mengembalikannya pada waktu yang telah disepakati.
Jika ada pertanyaan silahkan menghubungi Saya pada e-mail:

yen.sapri6@gmail.com atau telepon: 085273301214,

Atas partisipasi dan kerja samanya Saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya,
Yen Sapri

NIM. 500771631
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KUESIONER

A. PETUNJUK PENGISIAN
Pilihlah salah satu jawaban untuk setiap pernyataan yang paling sesuai
dengan keadaan Bapak/Ibu dengan memberikan tanda (¥ ).
1 STS (Sangat Tidak Setuju)
TS (Tidak Setuju)
S (Setuju)
88§ (Sangat Setuju)
= SS8S (Sangat Setuju Sekali)

I

2
3
4
3

B. DAFTAR PERNYATAAN
I. Bapak/lbu diminta untuk merespon pernyataan tentang Perilaku
Kepemimpinan Kepala Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur. Tidak ada

jawaban benar atau salah, pernyataan tersebut hanya melihat pendapat

Bapak/Ibu.
No

1. Kepala Sekolah mendengarkanpendapat (3 @O O O 3O
Anda untuk menentukan sasaran sekolah 1 2 3 4 S

2.  Kepala Sekolah bermusyawarahdengan [ [ O OO &3O
Anda untuk menentukan sasaran sekolah 1 2 3 4 5
dalam satu tahun ajaran

3.  Kepala Sekolah memberikan kesempatan (] [J [ OO I
kepada guru menyampaikan ide-ide 1 2 3 4 5

dalam menentukan program sekolah

4.  Kepala Sekolah lamban berkoordinasi O O O O &
4

]
[P

dengan guru dalam menyusun 1

Ln

Perencanaan Sekolah
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10.

11,

12.

13,

14.

16.

17,

Kepala Sekolah dalam melakukan
peketjaan memberdayakan kemampuan
Anda dan potensi sekolah

Kepala Sekolah mendorong setiap guru
untuk menyatakan kepentingan mereka
Kepala Sekolah Saudara mengambil
keputusan secara rasional dan beretika
Ke.pala Sekolah melakukan proses
pengambilan keputusan dilakukan
dengan musyawarah dan terbuka
Kepala Sekolah tanpa kompromi dengan
guru dalam pengambilan keputusan
Kepala Sekolah mengarahkan guru agar
semua komponen yang ada di sekolah
melaksanakan fungsi, tugas, peran dan
tanggung jawabnya

Kepala Sekolah membagi tugas kepada
guru sesuai dengan kompetensinya
Kepala Sekolah menunjukkan tradisi
berakhlak mulia dan dapat diteladani
Kepala Sekolah menpunjukkan integritas
sebagai pemimpin

Kepala Sekolah memiliki kepercayaan
diri untuk mengembangkan diri sebagai
Kepala Sekolah

Kepala Sekolah bersikap terbuka dengan
Anda dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya

Kepala Sekolah dapat mengendalikan
diri menghadapi masalah dalam tugas
Kepala Sekolah mengembangkan
organisasi sekolah sesuai dengan

keinginan Saudara
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18.

19.

20.

21

22.

23.

24,

25.

26,

27,

28.

Kepala Sekolah memberdayakan sumber
daya yang dimiliki sekolah secara
optimal

Kepala Sekolah Saudara memotivasi
guru melalui lingkungan kerja yang
kondusif, aman dan menyenangkan
Kepala Sekolah telah bertindak jujur,
penuh pengertian dan kasth sayang
kepada Saya selaku guru

Kepala Sekolah mengarahkan guru
dalam mengelola pengembangan
kurikulum dan pembelajaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional

Kepala Sekolah mengelola keuangan
sekolah secara transparan, efisien, dan
akuntabel

Kepala Sekolah mengarahkan guru
memanfaatkan teknologi informasi untuk
pengembangan pembelajaran sekolah
Kepala Sekolah melakukan pengawasan
pelaksanaan program kegialan sekolah
Kepala Sekolah bekerja keras untuk
mencapai keberhasilan sekolah
Kepala sekotah memiliki naluri
kewirausahaan dalam mengelola
kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai
sumber belajar peserta didik

Kepala Sekolah bekerja sama dengan
pihak lain untuk kepentingan sekolah
Kepala Sekolah berpartisipasi dalam
kegiatan kemasyarakatan
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29. Kepala Sekolah memiliki kepekaan 0O O >d O O
sosial terhadap kelompok lain 1 2 3 4 5

II. Bapak/Ibu diminta untuk merespon pernyataan tentang Supervisi Kepala
Sekolah SMAN di Kabupaten Kaur. Tidak ada jawaban benar atau salah,

pernyataan tersebut hanya melihat pendapat Bapak/Ibu.

Sangat Sangat
No Pernyataan Tidak © . Setuju
Setuju Sekali
1. Kepala Sekolah menginformasikan T s O s Y o O
kepada guru tentang program supervisi l 2 3 4 5

akademik

2. Kepala Sekolah berkeerdinasi dengan o Y e T s A v I
guru untuk melaksanakan supervisi 1 2 3 4 5
akademik

3.  Kepala Sekolah menindaklanjuti hasil O O O O O
supervisi akademik yang telah dilakukan 1| 2 3 4 5

kepada Anda
4.  Kepala Sekolah menguasai prinsip- o T R e O
prinsip supervisi dalam rangka 1 2 3 4 5

men.ngkatkan mutu pendidikan di
sekolah
5.  Kepala Sekolah melaksanakan program [ [ [ [OJ O3

kepengawasan kepada Anda berdasarkan |

(oS ]
)
=9
LA

program pendidikan sekolah

6.  Kepala Sekolah menyusun instrumen O O O O O
kerja berkoordinasi dengan guru untuk 1 2 3 4 5
melaksanakan tugas pokok dan fungsi
pengawasan

7.  Kepala Sekolah menyusun laporanhasil- 4 [ O [ O
hasil pengawasan dan 1 2 3 4 5
menindaklanjutinya terhadap guru untuk
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10,

H.

12,

13,

14,

perbaikan program pengawasan
berikutnya

Kepala Sekolah melakukan pembinaaan
terhadap guru dalam pengelolaan
administrasi satuan pendidikan
berdasarkan manajemen peningkatan
mutu pendidikan di sekolah

Kepala sekolah berkoordinasi dengan
guru dalam melaksanakan bimbingan
konseling

Kepala Sekolah mendorong guru dalam
merefleksikan hasil-hasil yang
dicapainya untuk menemukan kelebihan
dalam melaksanakan tugas pokoknya
Kepala Sekolah mendorong guru dalam
merefleksikan hasil-hasil yang
dicapainya untuk menemukan
kekurangan dalam melaksanakan tugas
pokoknya

Kepala Sekolah memantau guru dalam
pelaksanaan Standar Nasional
Pendidikan dan memanfaatkan hasil-
hasilnya untuk membantu guru dalam
mempersiapkan akreditasi sekolah
Kepala Sekoiah memahami
karakteristik, dan kecenderungan
perkembangan tiap mata pelajaran yang
dilakukan oleh guru dalam rumpun maia
pelajaran yang relevan

Kepala Sekolah mémahami teknologi,
perkembangan proses pembelajaran tiap

mata pelajaran yang dilakukan oleh guru
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

dalam rumpun mata pelajaran yang
relevan

Kepala Sekolah membimbing guru
datam menyusun silabus tiap mata
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran
yang relevan berlandaskan prinsip-
prinsip pengembangan KTSP

Kepala Sekolah membimbing guru
dalam memilih dan menggunakan
strategi pembelajaran yang dapat
mengembangkan berbagai potensi siswa
Kepala Sekolah membimbing guru
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk tiap mata
pelajaran dalam rampun mata pelajaran
yang relevan

Kepala Sekolah membimbing guru
dalam melaksanakan kegiatan
pembelajarandi kelas untuk tiap mata
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran
yang relevan

Kepala Sekolah membimbing guru
dalam menggunakan media pendidikan
tiap mata pelajaran dalam rumpun mata
pelajaran yang relevan

Kepala Sekolah memotivasi guru untuk
memanfaatkan teknologi informasi
dalam pembelajaran tiap mata pelajaran
Kepala Sekolah melibatkan guru dalam
menyusun kriteria keberhasilan

pembelajaran tiap mata pelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43521.pdf



43521.pdf

22.  Kepala Sekolah membimbing guru O OO0 oo O
dalam menentukan aspek-aspek yang 1 2 3 4 5
penting dinilai dalam pembelajaran tiap
mata pelajaran

22, Kepala Sekolah memantaugurudalam [ M O 3 [
pelaksanaan pembelajaran dan hasil 1 2 3 4 5

belajar siswa serta menganalisisnya
untuk perbaikan mutu pembelajaran

23. Kepala Sekolah membina guru dalam O OO O O
memanfaatkan hasil penilaian hasil | 2 3 4 5

pembelajaran

11I. Bapak/Ibu diminta untuk merespon permnyataan tentang Kinerja Guru
SMAN di Kabupaten Kaur. Tidak ada jawaban benar atau salah, pemyataan

tersebut hanya melihat pendapat Bapak/Ibu

No

1. Silabus mata pelajaran kembangkan sendiri
oleh guru

2. Silabus yang susun guru disupervisi oleh
dinas pendidikan provinsi

3. Guru dalam menyusun perangkat

pembelajaran, Saudara mengkaji KD

mengidentifikasi materi pembelajaran

5. Guru mengembangkan indikator pencapaian
materi pembelajaran

6. Guru menyusun perangkat pembelajaran
menentukan jenis penilaian

c
1
/e
l
[
1
4. Guru menyusun perangkat pembelajaran, 1
1
—
1
(-
1
7. Guru menentukan alokasi waktu O
1

v ed~0w0~0~0~0
wl el w0 o0 o0 0«0
~0-0-0-0=0=0=0
«O0«0«0«0«0 «0 =0

pembelajaran
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10.

13,

14,

15.

I6.

17.

18.

19,

20.

21.

22,

Guru menentukan sumber belajar

Guru mengembangkan RPP

Pengembangan RPP mengacu pada silabus

RPP disusun untuk setiap KD

Satu RPP untuk satu pertemuan atau lebih

Jumlah peserta didik setiap kelas maksimal
32 orang

Beban kerja guru minimal 24 jam tatap muka
per minggu

Buku teks pelajaran dipilih dari buku-buku
yang telah ditetapkan Mendiknas melalui
rapat guru

Rasio buku teks pelajaran per peserta didik 1
buku setiap mata pelajaran

Pembelajaran dilakukan secara interaktif,
antara guru dan peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif

Guru mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kreativitas

Tahapan pembelajaran meliputi pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan
media yang bervariasi

Pelaksanaan pembelajaran menerapkan
teknologi informasi dan komunikasi

Guru mengukur sendiri indikator pencapaian

kompetenst
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23.

24.

25,

26.

27.

28.

28,

30.

31.

32.

33.

34,

35.

36.

Penilaian pembelajaran dilakukan secara
konsisten, sistematik, dan terprogram
Penilaian pembelajaran menggunakan
kombinasi tes dan nontes (pengamatan
perilaku siswa)

Penilaian pembelajaran melalui ulangan
harian

Penilaian pembelajaran melalui ulangan
tengah semester

Penilaian pembelajaran melalui ulangan akhir
semester

Penilaian pembelajaran melalui ulangan
kenaikan kelas

Penilaian pembelajaran melalui ujian sekolah

Soal ulangan memenuhi kaidah substansi,
konstruksi, dan bahasa

Penialaian mengacu pada standar penilaian
dan penilaian kelompok mata pelajaran
Hasil penilaian dikembalikan kepada peserta
didik disertai umpan balik (feedback) yang

- mendidik

Guru melakukan analisis daya serap
berdasarkan kriteria

Peserta didik yang belum tuntas ulangan
harian mengikuti program remedial

Peserta didik yang wntas ulangan harian
diberi program pengayaan

Hasil penilaian dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan bahan
penyusunan laporan kemajuan belajar peserta
didik
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37. Pembelajaran ulang dengan media dan
metode yang berbeda
38. Remedial dilakukan dengan belajar mandiri

39. Remedial dilakukan dengan belajar
kelompok
40. Remedial diakhiri dengan penilaian

-0 -0 -0 -0
ol o0 o0 »~0
wl wl «l «0

=0 -0 =0 -0
v D -0 «0

C. PROFIL DEMOGRAFI

Bagian ini menanyakan tentang profil demografi Bapak/Tbu. Silahkan
menjawab dengan memberi tanda (¥ ) pada kotak yang menurut Bapak/Ibu
paling sesuai dengan kondisi sekarang dan sebutkan jika diminta. Hanya ada
satu pilihan jawaban yang paling tepat. Semua jawaban bersifat rahasia dan
hanya digunakan untuk penelitian semata dan hasilnya disajikan secara
kelompok bukan secara individu.

1. Jenis pekerjaan e

2. Jenis kelamin :D Laki-laki D Perempuan

3. Usia :[ ] =25tahun [ ] 26-35tahun
[__] 36-40tahun [ ] 41-45 tahun
D > 45 tahun lainnya............ (sebutkan)

4. Pendidikan terakhir ([ ]sMAa[_] D3[ ] sus2
Lainnya......c...cc0ereveneenee.. {s€butkan)

5. Lama bekerja sebagai Guru PNS : ........ (tahun)........... (bulan)

6. Sebelum bekerja sebagai guru di sekolah ini, Bapak/Ibu pernah bekerja

dimana: ....oooeerniiiii {Sebutkan).
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Silahkan Bapak/Ibu memberikan saran/pendapat terkait tentang Pengaruh
Perilaku Kepemimpinan dan Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja

Mengajar Guru SMAN di Kabupaten Kaur.

...................................................................................................
.................................................................................................
...................................................................................................
................................................................................................

................................................................................................

Terima Kasih atas Partisipasi

Bapak/Ibu@
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LAMPIRAN 2

TABLLASI DATA HASIL PENELITIAN

FERILAKL KEFEMIMPIMAN (X 1)
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SUPERVIS] AKADEMIK KEPALA SEKOLAH (X2)

a

12
13
14
15

19
20
2l

P
23
24

15
16

13

i3
34

35

36

37

38
39
40
41

42
43
44

45

47
48

43

50
51

32
53
54

35
56
57
58
59

61

62
63

&7

L1

69

7L

L

73
14
75
76
77

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43521.pdf

65
65

11
67

&1

63

63
L]

65
65

63

a3

65
&3

&5

63

65

65

63
L
1]

65

66
65

X

55
[

&7

55

6%

&7

67

535

65

63

10132

4351 446|407 | S13 | 443 | 230 | 471

1%

1]

&2
13

3]

&6
7

5

§1

2

§7

104

i)

102
103

109

114

115
116
117

111

g
120
121
12
122

123
126
127

28

29
A0
3l

32
13
M
{35

136
137
138

139

140

14]
147

143

145

146

147
141

149

130

131

£

31

54
145

Jumish | 440 ] 5137400 | 406 | 4451 4100 450 ) 420 ] 435} 424 ) 424 | 4471 423 | 416] 453 | 451

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43521.pdf

TABULASL DATA HASIL PENELITIAN
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Lampiran 3: Pilot Study Analisis Validitas dan Realibilitas

Factor Analysis: Perilaku Kepemimpinan

Total Variance Explained

Initia) Eigenvalues Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Component Loadings Loadings
Total % of | Cumulative Total % of | Cumulative Total Y% of | Cumulative
Variance Yo Variance % Variance %
1 8574 | 29,566 29,566 8,574 | 29,566 29,566 73111 25210 25210
2 7,311 25211 54,777 7,311 25,211 54,777 6,105 21,051 46,261
3 5,844 | 20,152 74,929 5,844 20,152 74,929 5554 19,152 65413
3 3,310 11,414 86,343 | 3.3101 11,414 86,343 | 5,115 17,639 83,052
5 2,789 1 9,619 95,962 2,789 | 9,619 95,962 3,002 | 10,350 93,402
6 668 | 2,302 98,265 668 | 2302 98,265 937 | 3,232 96,635
7 397 1,371 99,635 397 1 1,371 99,635 A62 1 2912 99,607
8 106 365 100,000 ,106 365 100,000 114 393 100,000
Rotated Component Matrix®
Component
1 2 3 4 5 6 7 8

PK Perc 11 896 ,103 362 | -,204 032 -,066 ,088 014

PK Perc 12 607 337 375 | =225 077 -019 | -,028 054

PK Perc 13 WS537 523 -,225 | -,591 ,12C -.139 ,048 ,038

PK Perc 14 790 -, 146 91 | 424 =070 117 -,057 -,008

PK Pentu 21 206 7182 ~487 | ,260 ,141 -018 ,143 ,006

PK Pentu 22 -206 | -782 A87 | -,260 1 -,141 018 - 143 -,006

PK Pengkep 31 ,121 145 831 ,464 13 ,036 ,086 -,005

PK Pengkep 32 413 -736 453 | -206 | -,188 | -,014 [ -051 ~,045

PK Pengkep 33 ,167 A99 765 | ,294 174 023 132 ,060

PK Pengor 41 165 ,600 =021 | 738 =230 | -,107 012 L060

PK Pengor 42 =057 | -.062 173 | -.888 377 -148 | -,099 ,000

PK Kepri 51 ,025 069 O | -.044 ;994 -,059 ,044 -,003

PK Kepri 52 -032 | -103 | -362 § ,204 -.896 ,066 -,088 -,014
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Component
1 2 3 4 5 6 7 8

PK Kepri 53 , 077 - 657 | -375 | 225 507 019 028 - 054
PK Kepri 54 -082 | -,084 059 | ,347 954 ,085 020 ,005
PK Kepri 55 249 , 173 =171 | 080 924 016 119 ,067
PK Pengsek 61 - 127 ,006 360 | =730 | -,047 564 -,022 D11
PK Pengsek 62 -.868 393 ,056 | -,050 ,288 593 -,054 027
PK Pengsek 63 -, 058 | -302 | -453 | -118 -,004 ,826 ,050 -027
PK Pengsek 64 -108 | -112 ,003 | -,133 140 . 968 -033 ,005
PK Pengsek 65 -,144 510 =333 | ,164 ,024 910 091 061
PK Pengsek 66 317 =519 | -,067 | -,759 | -,155 517 -107 -,033
PK Pengsek 67 -046 | -077 337 | 326 ,059 594 -,019 -,009
PK Pengsek 68 ,107 113 -,062 | 365 -,2603 408 66 -,004
PK Kewira 71 -099 | -,062 206 ¢ -,094 -,223 029 -.894 ,293
PK Kewira 72 075 ,104 - 182 | ,132 ,111 131 930 -,002
PK Sos 81 025 | -069 | -014 | 044 -,003 059 «,044 -.994
PK Sos 82 -170 | -,055 024 | 404 -,136 L0001 -, 059 B85
PK Sos 83 350 297 -106 | ,274 ,107 =07 003 .829
Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.*

a. Rolation converged in 19 iterations.

Factor Analysis Supervisi Akademik

Total Yariance Explained

Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Initial Eigenvalues
Loadings Loadings
Component
% of | Cumulative % of | Cumulative % of | Cumulative
Total Total
¥ariance % Variance % Total | Variance %

1 5,608 | 24,384 24,384 5,608) 24,384 24,384 5436 | 23,604 23,634
2 4,840 | 21,044 45,428 4,840 21,044 45,428 5013 21,7 45428
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Rotated Component Matrix?

Component

1 2
SKS Manaj 11 ,200 ,600
SKS Manaj 12 ,572 -, 181
SKS Manaj 13 ,103 -,909
SKS Manaj 14 -,898 -, 256
SKS Manaj 15 -,618 ,269
SKS Manaj 16 ,A47 346
SKS Manaj 17 ,206 -,288
SKS Manaj 18 -,083 ,823
SKS Mangj 19 ,561 ,146
SKS Manaj 10 ,483 -,709
SKS Manaj 11 - 728 -,237
SKS SuperAk 21 -631 ,198
SKS SuperAk 22 528 ,283
SKS Superak 23 552 9577
SKS SuperAk 24 157 -, 711
SKS SuperAk 25 -,485 202
SKS SuperAk 26 -,033 ,629
SKS SuperAk 27 ,080 -327
SKS SuperAk 28 ,126 -,027
SKS SuperAk 29 -,893 ,161
SKS Superak 210 ,074 ,367
SKS SuperAk 211 -,047 -637
SKS SuperAk 212 -129 359

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.?

a. Rotation converged in 3 jterations.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Rotated Component Matrix®

Component
1 2z 3
K Perpropem PS 11 S18 -,429 -, 348
K Perpropem PS 12 315 -,026 ,058
K Perpropem PS 13 681 479 347
K Perpropem PS 14 ,818 ,101 050
K Perpropem PS 15 404 , 142 -,086
K Perpropem PS 16 ,491 144 -,200
K Perpropem PS 17 ,420 ,068 -,347
K Perpropem PS 18 ,720 ,186 236
K Perpropem PRPP 21 315 ,668 -,096
K Perpropem PRPP 22 279 356 -,240
K Perpropem PRPP 23 306 545 024
K Perpropem PRPP 24 ,159 588 ,194
K Plakpropem SSNP 31 -, 037 ,065 514
K Plakpropem SSNP 32 -,391 ,622 -,466
K Plakpropem SSNP 33 ,215 619 - 103
K Plakpropem SSNP 34 -,045 ,760 268
K Plakpropem SSNP 41 -014 ,672 ,120
K Plakpropem SSNP 42 425 ,758 L0069
K Plakpropem SSNP 43 ,033 ,531 -,253
K Plakpropem PMTIK 51 »330 ,667 -, 107
K Plakpropem PMTIK 52 ,256 697 ,135
K Penlihasbel KST 11 -,267 -, 191 730
K Penlihasbel KST 12 -,253 ,529 , 722
K Penlihasbel PP21 -,095 036 470
K Penlihasbel PP 22 -,543 ,082 ,676
K Penlihasbel PP 23 -,027 ,556 722
K Penlihasbel PP 24 281 321 ,458
K Penlihasbel PP 25 262 -,341 537
K Penlihasbel PP 26 ,648 -,193 ,890
K Penlihasbel ESNP 31 ,217 -,448 ,667
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Component
1 2 K}
K Penlihasbel ESNP 32 015 -,495 817
K Penlihasbel ESNP 33 019 276 ,024
K Penlihasbel ESNP 34 =328 -,356 329
K Penlihasbel PR 41 -,237 013 ,629
K Penlihasbel PR 42 -,041 066 452
K Penlihasbel PR 43 1324 ,261 715
K Penlihasbel PR 44 -,045 -,493 720
K Penlihasbel PR 45 -013 -,005 321
K Penlihasbel PR 46 -, 078 -, 061 343
K Penlihasbel PR 47 ,185 ,545 ,648
Reliability

Scale: PK Perencanaan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

998

4

Reliability

Scale: PK Penentuan tujuan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

380

2
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Reliability
Scale: PK Pengambilan keputusan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha® N of Items
565 3

Reliability
Scale: PK Pengorganisasian

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,360 2

Reliability
Scale: PK Kepribadian

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha® | N of ltems
658 5

Reliability
Scale: PK Pengelolaan Sekolah

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha* | N of ltems
697 8
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Reliability
Scale: PK Kewirausahaan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha* | N of Items
652 2

Reliability
Scale: PK Sosizl

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha* [ N of Items
505 3

Reliability
Scale: Supervisi Manajerial

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha* | N of Htems
8i2 11

Reliability

Scale: Supervisi Akademik

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha* | N of Jtems
574 12
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Reliability
Scale: Kinerja Guru

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
679 40
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Lampiran 4: Output SPSS Analisis Faktor Uji Validitas

Factor Analysis: Perilaku Kepemimpinan

KMO and Bartlett's Test

43521.pdf

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.
Bartlett's Test of Sphericity  Approx. Chi-Square

df
Sig.

, 705
5471,032
259
,000

Total Variance Explained

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Initial Eipenvalues
Loadings Loadings
Comp t
% of Cumulative % of Cumulative % of | Cumulative
Total Total Total

Variance Ya Variance % Variance %

1 1,879 27,171 27,17 78791 27,171 27,171 6,852 23,627 23,627

2 6,796 23,436 50,606 6,796 1 23,436 50,606 6,342 | 21,870 45456

3 5,332 18,385 68,991 5,332 | 18,385 68,991 4,430 | 15275 60,772

4 2,935 10,11% 79,111 2935| 10,119 79.111 4378 15,095 75,867

5 2,087 7,196 86,306 2,087 7,196 86,306 1,658 | 5.7N7 81,584

6 1,135 3,913 90,220 1,135] 3,913 90,220 1,629 35,617 87,201

7 710 2,447 92,667 J10 | 2,447 92,667 1,160 ] 4,002 91,203

8 609 2,100 94,767 609 1 2,100 94,767 1,034 | 3,564 94,767
9 478 1,647 96,414
10 357 1,231 97,645
1 ,183 630 98,275
12 ,139 AB1 98,755
13 ,005 329 99,084
14 ,082 ,282 99,366
15 079 271 99,637
16 ,050 173 99,810
17 027 091 99,902
18 ,016 056 99,957
19 009 031 99,988
20 003 012 100,000
21 2,540E-15 | 8,759E-15 100,000
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Initia Eigenvalues Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Component Loadings Loadings
Total % of Cumulative Totat % of | Cumulative Total % of | Cumulative
Variance % Variance Yo Variance %

22 1,661E-15 | 5,728E-15 100,000

23 1,333E-15 | 4,598E-15 100,000

24 1,033E-15 | 3,563E-15 100,000

25 -2,066E-16 | -7,125E-16 100,000

26 -1,109E-15 | -3,824E-15 100,000

27 -2,141E-15 | -7,384E-15 100,000

28 -2,559E-15 | -8,824E-15 100,000

29 -3,541E-15 | -1,221E-14 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotated Component Matrix*
Component
1 2 3 4 5 6 7 3

PK Perc 11 873 456 | 175 327 021 ,004 | -014 048
PK Perc 12 ,542 362 ,195 375 029 014 | - 087 -,045
PK Perc 13 580 J89 | 458 | -,265 040 -,065 | -,075 -133
PK Perc 14 601 - 191 § -230 | 389 -018 ,084 { -015 134
PK Pentu 21 017 295 | -279 | 380 281 112 [ ,091 080
PK Pentu 22 156 | -23F | 367 | .423 -,204 004 | -,071 063
PK Pengkep 31 112 J40 | -,547 | -,348 ,OB8 ;008 1 ,174 107
PK Pengkep 32 J77 , 740 (287 | 440 -,051 119 | - 082 =023
PK Pengkep 33 173 819 [ 298 | 422 ,034 -073 | 062 ,045
PK Pengor 41 239 089 | 464 | 09 -115 , 140 1 -,146 -115
PK Pengor 42 011 [ -078 | B 126 ,114 -189 | 018 =031
PK Kepri 51 =013 | -,019 | ,065 | -,014 935 -,200 | -,088 - 160
PK Kepri 52 =053 | -130 { -,103 [ -,267 Jle 266 | 073 ,006
PK Kepri 53 342 | =235 | -,248 | -265 Ae7 085 | ,058 060
PK Kepri 54 =120 | -,047 | -,184 | 219 J12 054 | 141 111
PK Kepri 35 1295 A81 | -, 181 | -,190 ,309 ,061 L049 -,058
PK Pengsek 61 354 052 | 476 | ,313 031 J75 ] =245 -,031
PK Pengsek 62 -363 | ,383 ,086 | -,025 232 713 | -,050 ,009
PK Pengsek 63 620 | 319 | 067 | -372 ,151 ,843 ,050 -,084
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Component
1 2 3 4 5 6 7 B
PK Pengsek 64 =107 | =152 | 261 | ,581 249 734 ] -,008 001
PK Pengsek 65 =060 { ,267 | -210 | -,288 ,158 892 | 100 -,033
PK Pengsek 66 277 | -,534 | 307 | -,008 ,053 763 | -,159 -,063
PK Pengsek 67 -695 | 146 | -,250 | 311 427 707 | -,087 ,159
PK Pengsek 68 062 36 | -,446 | 4,590 ,260 O83 1,059 026
PK Kewira 71 -198 | -,869 { ,148 | ,199 010 ,129 | 519 ,092
PK Kewira 72 L080 | 092 | -850 | -061 ,089 L010 | 870 263
PK Sos 81 -053 | -,026 | ,006 | ,132 -337 420 | 035 473
PK Sos 82 114 | -191 | -302 | ,044 -,178 050 | 147 880
PK Sos 83 065 ,031 | -,290 | ,038 -, 101 JO48 | 632 825
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Yarimax with Kaiser Normalization,
a. Rotation converged in 9 iterations.
Factor Analysis: Supervisi Akademik
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,765
Bartlett's Test of Sphericity  Approx. Ch.i-Square 5698,131
df 253
Sig. ,000

Total Variance Explained
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Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Initial Eigenvalues
Loadings Loadings
Component
% of | Cumulative % of | Cumulative % of | Cumulative
Total Total ) Total
Yariance % Variance Yo Variance %

1 5289 | 22,994 22,994 5,289 22,994 22,994 5,128 | 22,295 22,295
2 4,437 19,293 42,287 4,437) 19,293 42,287 4,598 | 19992 42,287
3 4,209 18,301 60,588
4 3,836 | 16,679 77,267
5 2,104 9,149 86,456
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Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Initial Eigenvalues
Loadings Loadings
Component
% of | Cumulative % of | Cumulative % of | Cumulative
Total Total Totsl

Variance % Variance % Variance %
6 1,002 4,356 90,773
7 601 2,612 93,384
8 365 1,588 94,972
9 236 1,028 95,999
10 175 760 96,760
11 ,146 634 97,393
12 118 J15 97,908
13 J15 S0 93,410
14 072 312 98,722
15 051 221 98,943
16 ,049 212 99,155
17 ,044 ,191 99,346
18 RiLY] 179 99,525
19 034 ,149 99,674
20 .031 35 99,809
21 025 ,108 99,917
22 013 ,056 99,973
23 006 027 100,000

Extraction Method: Principal Compeonent Analysis.
Rotated Component Matrix®
Component
I 2

SKS Manaj 11 522 485

SKS Manaj 12 597 -, 061

SKS Manaj 13 ,453 -,203

SKS Manaj 14 975 -,042

SKS Manaj 15 388 ,214

SKS Manaj 16 427 J058

SKS Manaj 17 439 - 178

SKS Manaj 18 ,652 ,184

SKS Manaj 19 155 740
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Component “
1 2
SKS Manaj 10 ,662 -,503
SKS Manaj 11 ,825 -,233
SKS SuperAk 21 JI71 ,601
SKS SuperAk 22 -371 ,449
SKS SuperAk 23 -,402 ,043
SKS SuperAk 24 - 106 371
SKS SuperAk 25 YA ,606
SKS SuperAk 26 - 163 750
SKS SuperAk 27 -,668 ,862
SKS SuperAk 28 115 386
SKS SuperAk 29 218 416
SKS SuperAk 210 -,225 412
SKS SuperAk 211 ,229 ,346
SKS SuperAk 212 -,081 ,487
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method; Varimax with Kaiser Normalization.
a, Rotation converged in 3 iterations,
Factor Analysis: Kinerja
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 745
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 6077,100
df 780
Sig. ,000
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Total Variance Explained
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Initial Eigenvalues

Extraction Sums of Squared

Rotation Sums of Squared

Loadings Loadings
Component
% of | Cumulative % of | Cumulative % of Cumulative
Total Total Total
Variance Yo Variance % Variance %

1 9,465 | 23,662 23,662 9,465 23,662 23,662 8,365] 209512 20912
2 6,781 1 16,952 40,614 6,781 16952 40,614 7837 19,592 40,504
3 4278 10,694 51,309 4278 | 10,694 51,309 4,322 10,804 51,309
4 33041 8,259 59,567

5 2,103 35,258 64,825

6 1,515 3,788 68,613

7 1,390 | 3,476 71,089

8 1,156 2,889 74,978

9 L,110] 2,776 71,154

10 935 2,338 80,092

11 862 { 2,155 82,247

12 167 1,917 84,163

13 078 1,699 85,857

14 396 1,489 87,347

15 498 1,244 88,591

16 475 1,186 89,7717

17 Al0 1,025 90,802

8 376 940 91,742

19 352 879 92,621
20 345 863 93,484
21 297 12 94225
22 270 675 94,901
23 ,238 599 95,495
24 ,224 ,560 96,055
25 ,201 504 96,559
26 164 ,409 96,968
27 158 ,395 97,363
28 154 384 97,747
29 ,131 328 98,076
30 120 300 98.376
3 112 281 98,657
32 097 242 98,899
33 087 218 99,117
34 078 195 99,312

35 072 179 99,491
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I Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Initial Eigenvalues
Loadings Loadings
Component
% of | Cumulative % of | Cumulative % of | Cumulative
Total . Total Total
Variance % Variance % Variance %

36 J56 ,141 99,632

37 051 127 99,759

K} 043 107 99,866

39 ,034 084 99,950

40 ,020 ,050 §00,000
Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotated Component Matrix®

Component
1 2 3
K Perpropem PS 11 518 -,429 -,348
K Perpropem PS 12 315 -,026 ;058
K Perpropem PS 13 681 A4T9 347
K Perpropem PS 14 818 ,101 ,050
K Perpropem PS 15 ,404 ,142 -,086
K Perpropem PS 16 ,491 ,144 -,200
K Perpropem PS 17 420 ,068 -347
K Perpropem PS 138 +720 ,186 ,236
K Perpropem PRPP 21 315 ,668 -,096
K Perpropem PRPP 22 ,279 356 -240
K Perpropem PRPP 23 306 ,545 ,024
K Perpropem PRFPP 24 ,159 588 L1194
K Plakpropem SSNP 31 -,037 ,065 514
K Plakpropem SSNP 32 -,391 ,622 - 466
K Plakpropem SSNP 33 215 ,019 -,103
K Plakpropem SSNP 34 -,045 ,760 ,268
K Plakpropem SSNP 41 -014 6712 ,120
K Plakpropem SSNP 42 - 425 ,758 069
K Plakpropem SSNP 43 ,033 531 -,253
K Plakpropem PMTIK 51 330 ,067 - 107
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Component
1 2 3
K Plakpropem PMTIK 52 256 ,697 ,135
K Penlihasbel KST 11 -,267 -191 , 730
K Penlihasbel KST 12 -,253 929 ,722
K Penlihasbel PP21 -,095 036 470
K Penlihasbel PP 22 -,543 ,082 676
K Penlihasbel PP 23 - 027 556 722
K Penlihasbel PP 24 281 321 458
K Penlihasbel PP 25 262 -341 ,537
K Penlihasbel PP 26 ,648 - 193 ,890
K Penlihasbel ESNP 31 217 ~448 667
K Penlihasbel ESNP 32 015 - 495 817
K Penlihasbel ESNP 33 019 276 ,624
K Penlihasbel ESNP 34 -,328 -,356 529
K Penlihasbel PR 41 -,237 013 ,629
K Penlihasbel PR 42 -,041 066 452
K Penlihasbel PR 43 ,324 ,261 715
K Pentihasbel PR 44 -,045 -,493 , 120
K Penlihasbel PR 45 -013 -,005 -,321
K Penlihasbel PR 46 - 078 - 061 343
K Penlihasbel PR 47 ,185 ,545 ,648

Extraction Method: Principat Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 6 iterations.
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Lampiran 5: Qutput SPSS Analisis Uji Realibilitas

Reliability

Scale: PK Perencanaan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,696

4

Reliability

Scale: PK Penentuan Tujuan

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha | N of Items
812 2
Reliability

Scale: PK Pengambilan Keputusan

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of items

744

3

Reliability

Scale: PK Pengorganisasian

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
700 2
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Reliability
Scale: PK Kepribadian

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
,593 5

Reliability
Scale: PK Pengelolaan Sekolah

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
811 8

Reliability
Scale: PK Kewirausahaan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of [tems
638 2

Reliability
Scale: PK Sosial

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
638 3
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Reliability
Scale: Supervisi Manajerial

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,805 11

Reliability
Scale: Supervisi Akademik

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
624 12

Reliability
Scale: Kinerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,681 40
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Lampiran 6: Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden

1. Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Kepemimpinan

Frekuensi Jumlah Total | Rata- Kategori
No Pernyataan Variabel Perilaku Kepemimpinan (X)
STS | TS | 8 | SS | SST | Responden | Skor | Rata Tanggapan
1. Perencanaan
I | Kepala Sekolah menentukan sasaran sekolah 0 0 ¢ 25 (128 2 155 597 3,85 | Sangat Setuju
2 | Kepala Sekolah mengkoordinasikan sumber daya yang
0 0 | 38 (113 4 155 586 3,78 | Sangat Setuju
dimiliki sekolah
3 | Kepala sekolah meminta partisipasi para dalam Sangat Setuju
pa parisipast para gurd o | o |42|38]| 75 155 653 | 421 gt Sel
menentukan program sekolah Sekali
4 | Kepala Sekolah sendiri yang menyusun Perencanaan
0 0 [112] 42 1 155 509 3,28 Setuju
Sekolah
Rata-rata 2345 | 3,78 | Sangat Setuju
2. Penentuan Tujuan
1 | Kepala Sekolah bekerja berdasarkan program yang
sesual dengan arah pendidikan nasional dengan 0 1 61 | 91 2 155 559 361 Sangat Setuju
memperhatikan kemampuan dan potensi sekolah
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Frekuensi Jumlah Total | Rata- Kategori
No Pernyataan Variabel Perilaku Kepemimpinan (X)
STS | TS | S | SS | SST | Responden | Skor | Rata Tanggapan
2 | Kepala Sekolah memberikan kesempatan kepada para ]
. 0 095 | 60 0 155 525 3,39 Setuju
guru untuk menyatakan kepentingan mereka
Rata-rata 1084 3,50 | Sangat Setuju
3. Pengambilan Keputusan
1 | Kepala Sekolah mengambil keputusan secara rasional 0 0 ]38 |17 0 155 582 3,75 | Sangat Setuju
2 | Kepala Sekolah melakukan proses pengambilan
. o | o777 o 155 542 | 3,50 | Sangat Setuju
keputusan yang dilakukan secara terbuka
3 | Kepala Sekolah menggunakan kekuatannya sebagai
. 0 [ o |83 |72| o 155 537 | 3,46 | Sangat Setuju
kepala sekolah dalam pengambilan keputusan
Rata-rata 1661 3.57 Sangat Setuju
4. Pengorganisasian
1 | Kepala Sekolah mengarahkan agar semua komponen
yang ada di sekolah melaksanakan fungsi, tugas, peran 0 I 81 | 73 0 155 537 3,46 | Sangat Setuju
dan tanggung jawabnya
2 | Kepala Sekolah membagi tugas kepada para guru
. . 0 1 129 | 25 0 155 489 3.15 Setuju
sesuai dengan kompetensinya
Rata-rata 1026 331
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Frekuensi Jumlah Total | Rata- Kategori
No Pernyataan Variabel Perilaku Kepemimpinan (X)
STS | TS| S | 85 | SST | Responden | Skor | Rata Tanggapan
5. Kepribadian
1 | Kepala Sekolah mengembangkan tradisi berakhlak
. 0 0 | 1481 7 0 155 472 3,05 Setuju
mulia dan dapat diteladani
2 | Kepala Sekolah memiliki integritas sebagai pemimpin 0 0 (128 27 0 155 492 3,17 Setuju
3 | Kepala Sekolah memiliki bakat untuk mengembangkan
0 0 116 | 39 0 155 504 325 Setuju
diri sebagai Kepala Sekolah
4 | Kepala Sekolah bersikap terbuka dalam melaksanakan
) 0 1 {136 18 0 155 482 3,11 Setuju
tugas dan fungsinya
5 | Kepala Sekolah dapat mengendalikan diri menghadapi
P P ¢ ghadap 0 0 | 103 | s2 0 155 517 3,34 Setuju
masalah dalam tugas
Rata-rata 2467 3,18 Setuju
6. Pengelolaan Sekolah
1 | Kepala Sekolah mengembangkan organisasi sekolah
. 0 24 11107 21 0 155 452 2,98 Setuju
sesuai kebutuhan
2 | Kepala Sekolah mendayagunakan sumber daya sekolah
L 0 37 [ 90 § 28 0 155 456 2,94 Setuju
{gury, staf, peserta didik, sarpras, SIM) secara optimal J
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Frekuensi Jumiah Total | Rata- Kategori
No Pernyataan Variabel Perilaku Kepemimpinan (X}
STS | TS| S | SS | SST | Responden | Skor | Rata Tanggapan
3 | Kepala Sekolah menciptakan iklim sekolah yang .
0 [ 40|74 41| 0 155 466 | 3,0 Setuju
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran
4 | Kepala Sekolah mengelola hubungan sekolah dan
0 1107 25 | 19 1 155 376 2,43 Tidak Setuju
masyarakat
5 | Kepala Sekolah mengelola pengembangan kurikulum
dan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan 0 110) 25 ] 19 1 155 449 2,89 Setuju
pendidikan nasional
6 | Kepala Sekolah mengelola keuangan sekolah secara
) 0 93 1 39 [ 23 0 155 395 2,55 Tidak Setuju
transparan, efisien, dan akuntabel
7 | Kepala Sekolah memanfaatkan teknologi informasi
] 0 110 | 41 3 I 155 360 2,32 Tidak Setuju
untuk pengembangan pembelajaran sekolah
8 | Kepala Sekolah melakukan pengawasan pelaksanaan
. 0 39 (111 | s 0 155 43 2,78 Setuju
program kegiatan sekolah
Rata-rata 3395 | 2,74 Setuju
7. Kewirausahaan
1 | Kepala Sekolah bekerja keras untuk mencapai
. 0 58 | 94 3 0 155 410 2,65 Setuju
keberhasilan sekolah
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Frekuensi Jumlah Total | Rata- Kategori
STS | TS| S | SS | SST | Responden | Skor | Rata Tanggapan

No Pernyataan Variabel Perilaku Kepemimpinan (X)

2 | Kepala Sekolah memiliki naluri kewirausahaan dafam

mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai 0 22 | 132 ] 1 0 155 444 2,86 Setuju
sumber belajar peserta didik
Rata-rata 854 2,76 Setuju
8. | Sosial
1 | Kepala Sekolah bekerja sama dengan pihak lain untuk _
0 3 (150} 2 0 155 464 2,99 Setuju
kepentingan sekolah
2 | Kepala Sekolah berpartisipasi dalam kegiatan )
0 6 | 60 { 89 0 155 548 3,54 | Sangat Setuju
kemasyarakatan
3 Kepala Sekolah memiliki kepekaan sosial terhadap
0 3 149 100] O 155 568 3,66 | Sangat Setuju
kelompok lain
Rata-rata 1580 3,40 Setuju
Rata-rata Variabel Perilaku Kepemimpinan 14412 | 3,21 Setuju

Sumber: Data hasil penelitian, Februari 2017
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2. Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Supervisi Akademik

Frekuensi Jumiah Total | Rata- Kategori
No Pernyataan Variabel Supervisi Akademik (X)
STS ! TS | S | SS | SST | Responden | Skor | Rata Tanggapan
1. | Manajerial
1 | Kepala Sekolah membuat program supervisi akademik 0 21 [134] 0O 0 155 444 2,86 Setuju
2 | Kepala Sekolah melaksanakan supervisi akademik 0 53 1 | 10l 0 155 513 3,31 Setuju
3 | Kepala Sekolah menindaklanjuti hasil supervisi akademik 0 62 | 93| 0O 0 155 403 2,60 Tidak Setuju
4 | Kepala Sekolah menguasai prinsip-prinsip supervisi dalam
rangka meningkatkaium l;endid iEan di sekI:lah L Rl R 135 06 | 262 Setuju
5 | Kepengawasan berdasarkan program pendidikan sekolah 0 47 | 81 | 27 0 155 445 2,87 Setuju
6 | Kepala Sekolah menyusun instrumen kerja yang diperlukan
untuk melaksanakan fugas pokok dan fingsi pengawasan 0 710810 ° 153 418 259 Setuju
7 { Kepala Sekolah menyusun laporan hasil-hasil pengawasan dan
menindaklanjutinya uniuk perbaikan program pengawasan 0 28 | 105 22 0 155 459 2,96 Setuju
berikutnya
8 | Kepala Sekolah membina guru dalam pengelolaan administrasi
satuan pendidikan berdasarkan manajemen peningkatan mutu 0 26 | 98 ; 31 0 155 470 3,03 Setuju
pendidikan di sekolah
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Frekuensi Jumlah Total | Rata- Kategori
No Pernyataan Variabel Supervisi Akademik (X)
SIS | TS| § | 8§ | SST | Responden | Skor | Rata Tanggapan
9 | Kepala Sekolah membina guru dalam melaksanakan bimbingan .
Konseling 0 60 | 65 1 30 0 155 435 2,81 Setuju
10 | Kepala Sekolah mendorong guru dalam merefleksikan hastl-
hasil yang dicapainya untuk menemukan kelebihan dalam 0 68 | 60 | 27 0 155 424 2,74 Setuju
melaksanakan tugas pokoknya
11 | Kepala Sekolah mendorong guru dalam merefleksikan hasil-
hasil yang dicapainya untuk menemukan kekurangan dalam 0 61 [ 74 | 20 0 155 424 2,74 Setuju
melaksanakan tugas pokoknya
Rata-rata 4841 2,84 Setuju
2. Supervisi Akademik
1 | Kepala Sekolah memantau pefaksanaan Standar Nasional
Pendidikan dan memanfaatkan hasil-hasilnya untuk membantu 0 45 | 83 | 27 0 155 447 2,88 Setuju
guru dalam mempersiapkan akreditasi sekolah
2 | Kepala Sekolah memahami karakteristik, dan kecenderungan
perkembangan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata 0 49 | 99 | 7 0 155 423 2,73 Setuju
pelajaran yang relevan
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Frekuensi Jumilah Total | Rata- Kategori
STS | TS | 8 | SS | SST | Responden | Skor | Rata Tanggapan

No Pernyataan Variabel Supervisi Akademik (X)

3 | Kepala Sekolah memahami teknologi, perkembangan proses
pembelajaran tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran | 0 54 | 96 § S 0 155 416 2,68 Setuju

yang relevan

4 | Kepala Sekolah membimbing guru dalam menyusun silabus

tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan 0 35 1971 23 0 155 453 2,92 Setuju
berlandaskan prinsip-prinsip pengembangan KTSP

5 | Kepala Sekolah membimbing guru dalam memilih dan
menggunakan strategi pembelajaran yang dapat 0 5 1 890 | 31 0 155 461 2,97 Setuju

mengembangkan berbagai potensi siswa

6 | Kepala Sekolah membimbing guru dalam menyusun Rencana

. 0 46 | 77 | 32 0 55 451 291 Setuju
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
7 | Kepala Sekolah membimbing guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas untuk tiap mata pelajaran dalam | 0 47 | 80 | 28 0 155 446 2,88 Setuju
Tumpun mata pelajaran yang relevan
8 | Kepala Sekolah membimbing guru dalam menggunakan media
pendidikan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran 0 77 159 | 19 0 155 407 2,63 Setuju

yang relevan
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Frekuensi Jumlah Total | Rata- Kategori
No Pernyataan Variabel Supervisi Akademik (X}
STS | TS | S | 88 | SST | Responden ; Skor | Rata Tanggapan
9 | Kepala Sekolah memotivasi guru untuk memanfaatkan
. _ o ] 0 [ 27 (48 |8| 0 155 s18 | 3,34 Setuju
teknologi informasi dalam pembelajaran tiap mata pelajaran
10 | Kepala Sekolah menyusun kriteria keberhasilan pembelajaran
) ) 0 18 136 | 0 155 448 2,89 Setuju
tiap mata pelajaran
11 | Kepala Sekolah membimbing guru dalam menentukan aspek-
aspek yang penting dinilai dalam pembelajaran tiap mata 0 119 32 | 4 0 155 350 2,26 Tidak Setuju
pelajaran
12 | Kepala Sekolah memantau pelaksanaan pembelajaran dan hasil
. . 0 24 | 101 | 30 0 155 471 3,04 Setuju
belajar siswa serta menganalisisnya untuk perbaikan mutu
Rata-rata 5291 2,84 Setuju
Rata-rata Variabel Supervisi Akademik 14412 | 2,84 Setuju

Sumber: Data hasil penelitian, Februari 2017
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3. Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kincrja Mengajar Guru

Frekuensi Jumiah Total | Rata- Kategori
No Pernyataan Variabel Kinerja Mengajar Guru (Y) TR 5 SS SS5 | Responden | Skor Rata Tanggapan
I Perencanaan Proses Pembelajaran
1 | Silabus dikembangkan sendiri oleh guru
0 32 9 114 0 155 547 3,53 Sangat Setuju
matapelajaran/MGMP sekolah
2 | Silabus disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi 0 29 | 120 6 0 155 442 2,85 Setuju
3 | Guru mengkaji SK dan KD 0 86 39 30 1 155 409 2,64 Setuju
4 | Guru mengidentifikasi materi pembelajaran 1 41 63 50 0 [55 472 3,05 Setuju
5+ Guru mengembangkan indikator pencapaian 0 39 | 45 51 20 155 517 3,34 Setuju
6 | Guru menentukan jenis penilaian 0 9 41 89 16 155 577 3,72 Setuju
7 | Guru menentukan alokasi waktu pembelajaran 0 6 11 | 118 | 20 155 617 3,98 Setuju
8 | Guru menentukan sumber belajar 0 4 13 | 105 33 155 632 4,08 Sangat Setuju
9 | Guru mengembangkan RPP 0 5 36 | 87 27 155 601 3,88 Sangat Setuju
10 | Pengembangan RPP mengacu pada silabus 1 2 59 93 0 155 554 3,57 Sangat Setuju
11 | RPP disusun untuk setiap KD 0 28 62 65 0 155 502 3,24 Setuju
12 | Satu RPP untuk satu pertemuan atau lebih 0 26 | 64 | 65 0 155 479 3,09 Setuju
Rata-rata 6349 3.41 Sangat Setuju
2, Pelasanaan Proses Pembelajaran
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: M c Frekuensi Jumlah Total | Rata- Kategori
taan Variabel Kiner; 1 ru
No Pernyataan Variabel Kinerja Mengajar Guru (¥) STS | TS S 8S | SS5S | Responden | Skor | Rata Tanggapan
1 | Jumlah peserta didik setiap kelas maksimal 32 orang 0 23 125 7 0 155 449 2,89 Setuju
B kerj inimal 24 jam tata] ka per
2 | Beban kerja guru minimal 24 Jjam tatzp muka pe 0o | 62 {9 ]| 3 | o 155 206 | 2,61 Setuju
minggu
3 | Buku teks pelajaran dipilih dari buku-buku yang telah .
0 55 90 10 0 155 420 2,71 Setuju
ditetapkan Mendiknas melalui rapat guru
4 | Rasio buku teks pelajaran per peserta didik 1 buku
0 24 125 6 0 155 447 2,88 Setuju
setiap mata pelajaran
5 | Pembelajaran dilakukan secara interaktif, antara puru .
. . . 0 37 | 90 | 28 0 155 456 2,94 Setuju
dan pesertz didik untuk berpartisipasi secara aktif
6 | Guru mendorong peserta didik untuk mengembangkan
. 0 33 66 | S6 0 155 488 3,15 Setuju
kreativitas
7 | Tahapan pembelajaran meliputi pendahuluan, kegiatan
panp ! puttpe & 0 33 [ 66 | 56 0 155 488 3,15 Setuju
inti, dan penutup
8 | Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media yang
o 0 28 61 65 1 155 504 3,25 Setuju
bervariasi
9 | Pelaksanaan pembelajaran menerapkan teknologi
] 0 27 33 95 0 155 533 3,44 Sangat Setuju
informasi dan komunikasi
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Frekuensi Jumlah Total | Rata- Kategori
No Pernyataan Variabel Kinerja Mengajar Guru (Y)
STS | TS S SS | SSS | Responden | Skor | Rata Tanggapan
Rata-rata 4191 3,00 Setuju
3. Penilaian Hasil Belajar
1 | Guru mengukur sendiri indikator pencapaian
0 36 54 65 0 155 494 3,19 Setuju
kompetensi
2 | Penilaian pembelajaran dilakukan secara konsisten, .
. 0 29 | 70| S5 1 155 493 3,18 Setuju
sistematik, dan terprogram
3 | Penilaian pembelajaranmenggunakan kombinasi tes
] ) 0 4 64 | 67 20 155 568 3,66 Sangat Setuju
dan nontes (pengamatan perilaku siswa)
4 | Penilaian pembelajaran melalui ulangan harian. 0 12 | 45 59 39 155 590 3,81 Sangat Setuju
5 | Penilaian pembelajaran melalui ulangan tengah
1 13 |45 | 42 | 54 155 600 | 3,87 | SangatSetuju
semester
6 | Penilaian pembelajaran melalui ulangan akhir semester Sangat Setuju
0 9 23 | 38 85 155 664 4,28
Sekali
7 | Penilaian pembelajaran melalui ulangan kenaikan kelas Sangat Setuju
0 7 42 6 100 155 664 4,28
Sekali
8 | Penilaian pembelajaran melalui ujian sekolah 5 t Setui
pe ! ! 0 4 37 36 78 155 653 4,21 ania e
ekali
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G Frekuensi Jumlah Total | Rata- Kategori
t Variabel Kinerja Mengaj uru
No | Pernyataan Variabel Kincrja Mengajar Guru (¥) o7 5 T S5 | 555 | Responden | Skor | Rata | Tanggapan
9 | Soal ul uhi kaidah substansi, konstruksi,
oal Wangan mementi ka o | 3 s8] 32| 6 155 618 | 3,99 | SangatSetuju
dan bahasa
10 | Penialaian mengacu pada standar penilaian dan
gacup P o | 4 (9| 30 | 25 155 541 | 349 | SangatSewju
penilaian kelompok mata pelajaran
11 | Hasil penilaian dikembalikan kepada peserta didik _
0 1 119 | 35 0 155 499 3,22 Setuju
disertai umpan balik
12 | Guru melakukan analisis daya serap berdasarkan
o 0 3 97 55 0 155 517 3.34 Setuju
kriteria
13 | Peserta didik yang belum tuntas ulangan harian
. 0 8 119 | 27 1 155 486 3,14 Setuju
mengikuti program remedial
14 | Peserta didik yang tuntas ulangan harian diberi
1 6 120 | 28 0 155 485 3,13 Setuju
program pengayaan
15 | Hasil penilaian dimanfaatkan untuk memperbaiki
proses pembelajaran dan bahan penyusunan laporar 0 3 114 | 38 0 155 500 3,23 Setuju
kemajuan belajar peserta didik
16 | Pembelajaran ulang dengan media dan metode yang
berbed 0 3 112 | 40 0 155 502 3,24 Setuju
erbeda
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Frekuensi Jumlah Total | Rata- Kategori ]
No Pernyataan Variabel Kinerja Mengajar Guru (Y)
STS | TS s S8S | SSS | Responden | Skor | Rata Tanggapan

17 | Remedial dilakukan dengan belajar mandiri 0 2 148 5 0 155 468 3,02 Setuju

18 | Remedial dilakukan dengan belajar kelompok 0 1 150 4 0 155 468 3,02 Setuju

19 | Remedial diakhiri dengan penilaian 0 15 | 40 | 100 0 155 550 3,55 Sangat Sewju
Rata-rata 10360 § 3,52 Sangat Setuju
Rata-rata variabel Kinerja Mengajar Guru 20900 | 3,31 Setuju

Sumber: Data hasil penelitian, Februari 2017
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Lampiran 7: Frekuensi dan Persentasi Karakteristik Demografi

Frekuensi dan Persentasi Karakteristik Demografi Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 72 46,45%
Perempuan 83 53,55%
Total 155 100%

Sumber: Hasil penelitian, Februari 2017

Frekuensi dan Persentasi Karakteristik Demografi Responden

Berdasarkan Usia

Golongan Umur . Frekuensi Persentase
< 25 Tahun 1 0,6%
26 - 35 Tahun 65 41,9%
36 — 40 Tahun 35 22,6%
41 — 45 Tahun 22 14,2%
> 45 Tahun 32 20,6%

Total 155 100%

Sumber: Hasil penelitian, Februari 2017

Frekuensi dan Persentasi Karakteristik Demografi Responden

Berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
SMA 0 0%
Diploma 3 (D3) 1 0,6%
Sarjana (S1) 154 99,4%
Total 155 100%

Sumber: Hasil penelitian, Februari 2017
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Lampiran 8: Qutput SPSS Regresi Linier Berganda

REGRESSION
MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Kinerja
/METHOD=ENTER PerilakukePemimpinan Supervisi
ISCATTERPLOT=(*ZRESID ,*ZPRED)

/RESIDUALS NORMPROB(ZRESID).

Regression

Variables Entered/Removed”

) Yarijables
Model | Variables Entered Method
Removed
1 Supervisi, Perilaku
L. Enter
Kepemimpinan®
a. Dependent Variable: Kinerja
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Std. Error Change Statistics
R Adjusted
Model | R of the R Square F Sig. F
Square | R Square ] dn | 42
Estimate | Change | Change Change
1 57541 .33 322 11444 331 37,548 | 2 | 1521 000

a. Predictors; {Constant), Supervisi, Perilaku Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ANOVA®
Model Sum of daf Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression ,984 2 492 37,548 T ,000°
Residual 1,991 152 ,013
Total 2,974 154
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: {Constant), Supervisi, Perilaku Kepemimpinan
CoefTicients"
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1,392 554 -2,514 013
Perilaku Kepemimpinan S19 ,116 310 4,493 ,000
Supervisi 1,090 ,184 ,408 5914 000

a. Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 9: Visi dan Misi SMAN di Kabupaten Kaur

43521.pdf

No ( Nama Visi Misi
Sekolah
1 | SMAN | Bermutu, beriman, Membentuk insan yang berakhlak
Kaur taqwa, cerdas, terampil, rmulia sesuai dengan tuntunan agama

mandiri, berbudaya dan Membentuk pribadi yang disiplin,

menguasai IPTEK serta berkarakter kebangsaan/patriotik yang

berwawasan lingkungan mandiri

yang sehat Meningkatkan prestasi akademik dan
non akademik yang kompetitif
Melaksanakan pembelajaran
PAIKEM yang berbasis TIK
Memotivasi dan memfasilitasi peserta
didik untuk mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya melalui
kegiatan ekstrakurikuler
Menjalin kemnitraan dengan lembaga
pendukung, masyarakat dan
stakeholder melalui komite sekolah
Menciptakan lingkungan sekolah yang
bersih dan asri

2 | SMAN2 Menjadikan SMAN 2 Menyiapkan lulusan untuk
Kaur Kaur sebagai sekolah melanjutkan ke perguruan tinggi

terdepan yang siap Menyiapkan lulusan untuk dapat

menghasilkan lulusan hidup dan berinteraksi dalam

yang bermutu, beriman, masyarakat

bertagwa, cerdas, Menyiapkan lulusan yang dapat

terampil dan memiliki memahami dan menginternalisasikan

kecakapan yang kuat gagasan dan nilai masyarakat yang

untuk hidup dalam beradab

masyarakat dan
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Nama
No Yisi Misi
Sekolah

pendidikan di perguruan | 4. Menerapkan manajemen partisipatif
tinggi dengan melibatkan seluruh warga
sekolah dan kelompok kepentingan
yang terkait deangan sekolah

3 | SMAN 3 | Unggul dalam prestasi, 1. Melaksanakan Kegiatan Belajar

Kaur berwawasan lingkungan Mengajar (KBM) dan bimbingan
dan sosial budaya, konseling secara efektif, sehingga
betlandaskan iman dan setiap siswa dapat berkembang secara
taqwa optimal sesuai dengan bakat dan

potensi yang dimilikinya

2. Menambahkan semangat keunggulan
secara intensif kepada seluruh warga
sckolah dan orang tua siswa

3. Mendorong membanm siswa untuk
memahami potensi-potensi dirinya
sehingga dapat dikembangkan secara
positif dan optimal

4. Menumbuhkan penghayatan terhadap
ajaran agama yang dianut dan
menyesuaikan dengan lingkungan
sosial dan budaya bangsa

5. Menerapkan manajemen partisipatif
dengan melibatkan seluruh warga
sekolah dan kelompok kepentingan
yang terkait dengan sekolah

4 | SMAN 4 Menciptakan manusia 1. Meningkatkan ketagwaan kepada
Kaur taqwa terampil dan Tuhan Yang Maha Esa
beretika 2. Meningkatkan disiplin dalam belajar
3. Meningkatkan kualitas akademik
4. Meningkatkan kualitas keterampilan
5. Meningkatkan kualitas ekstrakurikuler
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No Nama Visi Misi
Seholah
Meningkatkan etika kegiatan
5 | SMANS Terwujudnya peserta . Mewujudkan generasi unggul
Kaur didik uvnggul yang dibidang IPTEK
beriman, bertaqwa, Menanamkan kejmanan dan
beretika, cerdas, ketaqwaan melalui pengamalan ajaran
terampil, cinta agama
lingkungan dan . Mengoptimalkan proses pembelajaran
berwawasan global dan bimbingan konseling
Mewujudkan generasi cinta tanah air
dan peduli lingkungan
. Mewujudkan pendidikan yang
bermutu, efektif, transparan, akuntabel
dan profesional
6 | SMANG Menciptakan generasi . Melaksanakan pembelajaran yang
Kaur yang berakhlak, kompetitif, kreatif dan inovatif di
berkarakter, berprestasi, bidang akademik dan non akademik
menguasai [PTEK dan berbasis TIK
peduli lingkungan Meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa
Meningkatkan kepedulian warga
sekolah terhadap lingkungan
Menumbuhkembangkan pendidikan
karakter
7 | SMAN7 Unggul dibidang . Menyelenggarakan sistem
Kaur akademik, kreativitas, pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan diri dan pengembangan potensi siswa,
spiritual menuju sekolah menyelenggarakan pembelajaran
berdaya saing nasional berbasis TIK

43521.pdf
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No

Nama
Sekolah

Visi

Misi

Melaksanakan pengembangan iman
dan taqwa pada warga sekolah menuju
pribadi yang berakhlak mulia
Melaksanakan kegiatan kesiswaan
yang mendorong aktualisasi siswa
dalam bidang seni, olahraga dan
budaya

Melaksanakan kemitraan strategis
dengan institusi terkait untuk meraih
keunggulan kompetitif dalam rangka
memberikan ruang kepada siswa

dalam pengembangan diri.

SMAN 8

Kaur

Terwujudnya peserta
didik yang beriman dan
bertaqwa, berprestasi dan

menguasai IPTEK

Mengamalkan ajaran agama yang
dianut sehingga menjadi sumber
kearifan dalam bertindak
Meningkatkan sikap dan perilaku
berakhlak pada peserta didik
Menumbuhkan semangat keunggulan
secara intensif kepada seluruh warga
sekolah

Mendorong dan membantu sikap
siswa untuk mengenali potensi dirinya
sehingga dapat dikembangkan secara
optimal

Menumbuhkan sikap uiet dan gigih
dalam berkompetisi meraih prestasi
belajar, olahraga, IPTEK, seni dan
budaya

SMAN ¢

Kaur

Mewujudkan SMAN 9
Kaur sebagai sekolah

andalan yang

Meningkatkan prestasi akademik

lulusan
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berwawasan nasional dan

global

No Nama Visi Misi
Sekolah
menghasilkan lulusan Meningkatkan keagamaan dan
yang beriman, cerdas, ketagwaan kepada Allah SWT
terampil, beretika, Meningkatkan kemampuan berbahasa
berbudaya, serta Inggris dalam pelajaran
bererientasi pada Meningkatkan kemampuan berbahasa
kearifan lokal Arab dan baca tulis Alqur’an
Membentuk peserta didik yang
berakhiak dan berbudi pekerti luhur
Meningkatkan prestasi dan aktivitas
pengembangan diri siswa serta
pendidikan karakter
. Menumbuhkan minat baca dan
pengembangan perpustakaan
Meningkatkan kemampuan bidang /ife
skill
10 | SMAN 10 Berkualitas, Membangun imtaqg dan
Kaur berperadaban, mengaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari

Membangun wawasan kebangsaan
dan menjunjung tinggi keberagaman
melalui pola pembelajaran
konvensional, pragmatis dan terpadu
Mengembangkan penguasaan dasar-
dasar teknologi masa depan
(biteknologi, nanoteknologi, teneuible
energy, dan robotic)
Mengembangkan kepribadian dan
menjunjung tinggi etika dalam peran

serta aktif di masyarakat
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No

Nama
Sekolah

Visi

Misi

5. Mengembangkan sikap yang menjaga
harmonis dengan sesama manusia,

dan lingkungan yang berkelanjutan

Sumber: Profil SMAN di Kabupaten Kaur
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